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ISINJA DILUAR TANGGUNGAN PERTJETAKAN SENO N.V. DJAKARTA

litendak Kentana,?
Poliiik tambal-tumbok pemerintah

uniuk menghadapi kekatjauan ekonomi.
Kepada pers telah diterangkan oleh Mr. Sjafruddin Prawirane-

gara bahwa qiwaktu king akan datang ini, Pemerintah akan membe-
rikan idjin deviser' jang lebih besar djumlalinja, agar import bertam-
bah banjak. Disebutnja bahwa untuk tigd bulan akan diberikan
sedjumlah duaribti djuta rupiah untuk pemasukan barang2 partikePir
dan harang2 pemerintah. Dihuhungkan pula soal pemberian idjin
devisen jang Iebih banjak itu dengan akan datangnja hari Lebaran,
tidak lama iagi. Karena itu, kata.tja, tjukupnja persediaan barang2lah
jang harus dipentingkan, sekalipun harga barang2 eksport rendah dan
harga barang2 import ternjata membubung diwaktu jang achir-achir

bahkan berbagai matjam barang telah hilang dari pasaran.

Demikian keterangan Sjafrud-
din, jang sebelum diberikan pada
pers, telah lebih dahulu menda-
pat persetudjuan dari Menteri
Keuangan dan Menteri Perekono-
mian.

Bagi pembatja jang 'arif, kete-
rangan presiden De Javasche
Bank seperti itu, tentu sudah ke-
lihatan, bahwa scbenarnja peme-
rintah tidak mempunjai sistem
sama sekali dalam mcnghadapi
kekatjauan ekonomi jang sema-
kin memuntjak, sekarang.

Mum herapa lama herselang,
pemerintah telah mcngadakan
peraturan bare untuk Pembajar-
an Bukti Indusemen jang bermak-
sud mengurangi volume import.
Katanja untuk bcrhemat dan
mendapat devisch. Sebab devisen
sudah - habis, sampai terpaksa
mendjual emas. Menurut ketera-
nganaSjafruddin diatas, penghe-
matan itu telah berhasil dengon
lebih banjaknja pemerintah mem-
beli daripada mendjual devisen
selama bulan Djanuari dan Peb-
ruari jang lalu, schingga dalam
dua bulan,,itu sadja telah dipero-
leh kelehihan sedjumlah 357 dju-
ta rupiah.

Djadi dalam soal persediaan
devisen ada hasil, walaupun ha-
nja 357 djuta. Tapi dalam soal
lain bertambah katjau. Harga
naik, barang kurang, beberapa
matjam barang hilang d.s.b. Ini
disebatlkan tidak sadja oleh per-
aturan baru, tapi djuia disebab-
kan timbulnja persoalan penilai-
an kembali harga emas De Java-
sche Hank dan oleh laporan Ja-
vasche Bank sendiri jang menun-
djukkai. bahwa persediaan uang
kertas bertambah terus, telah
mentjapai angka 7.500 djuta, se-
hingga orang chuatir kalau2 uang
kertas itu tidak tjukup dilindungi
lagi oleh persediaan emas jang
ada. Segalanja itu menimbulkan
bermatjam2 dugaan jang mengu-
atirkan orang kalau2 pemerintah
akan mengambil tindakan pula
dalam lapangan keuangan. Da -
lam keterangan Sjafruddin diatas,

Sekarang, sesudah ada .,un-
tung" dcvisen 357 djuta, import
akan diperbesar. Pernberian idjin
devisen dalam 'iga hulan akan
berdjumhth 2.000 djuta. Tinda-
kan ini diambil, karena kekatjau-
an bertambah2 djuga, sesudah di-
adakan peraturan baru, sesudah
persoalan penilaian kembali ema
Javasche Bank, sesudah djumlah
uang kertas jang beredar bertam-
bah banjak. Dan Lebaran akan
datang. Takut kalau kckatjauan
akan bertambah hebat dan pende-
ritaan rakjat semakin pahit.

Bukan hcndak mendahului dan
hukan pula karena mengaku pan-
dai atau lebih tahu, akan tetapi
kalau melihat gelagatnja, pembe-
rian idjin devisen jang akan ber-
tambah besar djumlahnja itupun,
tidak akan dapat menolong kea-
daan. Sebab pemerintah tidak pu-
nja sistem, pemerintah hanja ma-
in tambal-tumbok. Bila katjau di-

sebabkan oleh satu tindakan, ma-
ka ditjari2 tindakan lain untuk
mengobatinja. Ranting2 jang ho-
lak-balik digugat dan ditjukil2,
sedang batang-pokoknja tubuh
perekonomian tidak disinggung2.,

Dalam pcmandangan mengenai
peraturan baru, tulisan dalam
M.K. No. 29 tg. 28 Pebruari '53
telah ditutup dengan kalimat
Kita tidak akan mendapat ke-
untungan dari berdjalan terusnja
sistem modal raksasa monopoli
itu, karena kita tak punja modal
raksasa; hanja satu jang pasti te-
tap akan djadi bagian kita, jaitu
penderitaan dan kesengsaraan,
karena inilah jang selalu ditebar-
kan oleh sistem kapitalisme dan
imperialisme dimana-mana, djuga
dinegerinja (diantara bangsanja)
sendiri."

Dan tulisan Dr. A.K. Gani pun
telah kita muatkan, jg mengatakan
kejakinannja bahwa: Rakjat In-
donesia tetap melarat sampai ki-
amat, kalau perekonomian dikua-
sai terus oleh modal 'raksasa
asing"

Djadi walaupun bagaimana ba-

pada pokoknja tidaklah itu akan
memberikan keuntungan suatu
apapun, kctjuali keuntungan se -
pintas lalu, kalau ada. Sebab soal
import itu (untuk Indonesia) ber-
arti soalnja modal asing, bukan
soal kita. Pemerintah tidak dapat
menguasainja dan modal nasional
tidak djuga. Semata2 terserah pa-
da kckuatan dan politiknja mo-
dal asing. Dan sistem dagang mo-
dal asing itulah jang dituruti oleh
pemerintah kita, dan dengan sen-
dirinja pedagang nasionalpun
ikut tergendong" didalamnja.

Bagaimana sistem dagang ka-
pitalisme, sudah sama dimaklumi
Sebagai gambaran jang mungkin
akan member] hiburan" bagi se-
tengah hati Indonesia, dapat dise-
but disini bahwa menurut' grafik
export tihn import Amerika jang
dimuat dalam The Export Bu-
yer", terbitan Djanuari 1953

perdagangan Amerika mem-
berikan keuntungan jang tidak sc-
dikit. Selama tahun 1952 kele-
bihan export dari importnja, ber-
kisar antara 300 dan 650 djuta
(djumlah bulanan)

bahwa terus menerus, keun-
telah mengalir ke Ame-

rika. Importnja (jang harus diba-
jar) selalu kurang dari export
(jang harus diterimanja pembaiar-

(Sambungan he hal. 3)
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Rentjana Undang-undang jang
akan mengatur Perimbangan Ke-
uangan antara Pusat dan Daerah2
jang berhak mengurus rumah
tangga sendiri, sekarang telah se-
lesai dan kabarnja sudah disiar-
kan kedaerah2. Untuk berlakurtja
pndang2 itu perlu lagi mendapat
persetudjuan dari Parlemen. Pa-
da umumnja rantjangan jang ada
sekarang itu adalah mendapat
sambutan balk dikalangan orange
pemerintah didaerah2. Kalau un-
dang2 nanti telah disjahkan, ma-
ka daerah2 jang telah mempunjai
hak mengurus rumah tangganja
sendiri itu, tidak akan begitu ke-
sukaran lagi dalam soal keuang-
annja, lebih2 daerah jang meng-
hasilkan akan dapat tambahan
bagian lagi dari pendapatan bea-
keluar-masuk dan accijns.

Jang dibawah ini adalah ring-
kasan dari isi undang2 itu seba-
gaimana jang dikutip oleh An-
tara.

UNTUK MELAKSANAKAN
OTONOMI SELUAS2NJA

telah dibantah bahwa de ialuasi iknja maksud pemerintah hendak I Dalam considerans dari ran-
tidak akan ada. memperbesar djumlah import itu, tjangan undang2 itu diterangkan,

lembeco Kebudiajaan
X k a*:e ".1 i,c)% Genucisit-a,p

kali digetahkan pada 9.zezah-daezaIi

bahwa untuk melaksanakan oto-
nomi seluas2nja didaerah2, jang
berhak mengurus rumah-tangga-
nja sendiri, harus ada kesanggup-
an keuangan jang seluas2nja pu-
la, dan bahwa perlu ditetapkan
undang2 untuk mengatur perim-
bangan keuangan antara negara
dan daerah2 jang berhak meng-
urus rumah-tangganja sendiri itu.

Selain dari pada pertimbangan2
tersebut alasan-alasan menetap-
kan undang-undang itu mem-
perhatikan djuga undang-undang
No. 22/1948 R.I.: undang2 No.
44/1950 NIT; undang2 darurat
No. 20/1950 R.I.S.; serta Stadsge
meente-ordonnantie Buitengewes-
ten" Staatsblad 1938 No. 131 dan
mengingat pasal-pasal 131, 89
dan 142 Undang2 Dasar Semen-
ta R.I.

PEMBAGIAN PENDAPATAN
DARI PELBAGAI PADJAK2

Pasal 1 menerangkan, bahwa
jang dimaksudkan dengan dae-
rah" dalam undang2 itu ialah da-
erah2 jang berdasarkan atas
UUD Sementara pasal 131 ajat
(1) atau berdasarkan undang2

tentang pemerintah dacrah jang
sekarang berlaku mcnurut U.U.D.
Sementara pasal 142, dibentuk se-
bagai daerah jang berhak mengu-
rus rumah-tangganja sendiri.

Pasal 2 menjatakan, bahwa
(1) pendapat pokok dari dacrah
adalah: a. padjak2 daerah, b.
retribusi dan c. pendapatan ncga-
ra jang diserahkan kepada dae-
rah; dan (2) dalam hale tertentu
kepada daerah dapat diberikan
pembajaran (uitkering), subsidi
dan/atau sumbangan (bijdrage).

Pasal 3 mengutarakan : (1)
Padjak2 Negara jang ada, jang
tersebut dibawah Mini, dianggo
sebagai padjak2 daerah: a. padjak
verponding; b. padjak verponding
Indonesia; c. padjak rumah-tang-
ga; d. padjak kendaraan bermo-
tor; e. padjak djalan; f. padjak
potong; g. pacht2 dan lisensi2; h
padjak kopra; i. padjak pemba-
ngunan. (2) Kepada tingkatan
daerah mana dari padjak2 jang
dimaksudkan dalam ajat (1) di-
atas diserahkan dan saat2 penje-
rahan padjak2 ini kepada berba-

(Bersambung ke hal. 2)
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Oleh : Bung Desu
TRACE - BARU.

Dari Banka mulai Victori
kemenangan !

Ah, tidak Dari Banka ber-
hembus angin trace-baru!

Trace-baru jang menelorkan
K.M.B. !
K.M.B. jang mendjelmakan pen-

djadjahan-model-baru !
Mulut bebas merdeka buat

mengakui merdeka!
Bebas berkeliling2 diseluruh

dunia ini.
Tapi !cher diikat, ditjekik, su-

paja djangan sanggup makan ba-
njak, agar tetap kurus dan lemah !

Boleh merdeka 'bebas mengatur
atau memerintah seluruh Indo-
nesia tanpa Irian Barat dan pea-
duduknja jang 80 djuta itu!

Aturlah, supaja aman !
Setelah aman, tjukuplah sekian

puluh ribu orang buat bekerdja
didalam perusahaan2 Saja", di-
perkebunan, dipaberik2 dan di-
tambang2!

Jaitu, orang jang sehat-sehat,
djinak2 dengan upah, hanja tju-
kup untuk tidak coati !

Dan tjukuplah sekian ribu H.A.
tanah untuk tempat perusahaan2
,Saja", akan tetapi tanah jang
subur dan tanah jang bcrisi mi-
njak !

Jaitu hanja sebahagian ketjil
dari tanah Indonesia, sedang jg.
lainnja, uruslah-sendiri

Tjeritanja mirip seperti do-
ngeng pasal kelapa jang hanjut
dipertengkarkan oleh dua orang
bersahabat !

Jang tjape, jang basah kujup
berenang mengambil kelapa itu,
menerima kulit/ampas dari kela-
pa itu, sebab hanja itulah jang
dilihatnja sewaktu kelapa itu ha-
njut !

MENARA KITA
Terbit tiap2 hari Sabtu.

Dikeluarkan oleh :
Penerbit RADA"

Djl. Teuku Umar 25
Djakarta.

Direksi :
RKJ. RASUNA SAID

Redaksi :
BARIOEN A

Harga langganan :
Rp. 18.

Etjeran :
Rp. 1,75

.S.

- 3 bin

Harga adpertensl 1 X
muat :

Halaman Rp. 500.-
1/2 Hal. 300.-
1/4 Hal. 160.-
1/2 Hal. 90.-
1/16 Hal. 50.-
t/32 Hal- 30-

S.I.P.K. no. 1065, I/B4, 1362

Sahabat lainnja, menerima !MI
dari kelapa itu!

Demikianlah. Indonesia jang
telah merdeka ini, jang telah be -
bas berbuat sekehendaknja meng-
atur dan memerintah bangsa dan
tanah airnja, jaitu bangsanja jang
80 djuta dan tanahnja sekian
djuta K.M.2, jaitu setelah mati-
matlan mengaturnja (benarkah!?)
dan memungut dan mengumpul
sekalian (1001 matjam) rupa bea
export/import dll.nja menurut
anggaran belandja tahun 1951,
terhitung sebagai wang masuk/
pendapatan kotor, sedjumlah
Rp. 7.597.828.300. atau tulis ring-
kasnja sepuluh angka! Ditahun
'52 sedjumlah Rp. 6.636.875.000-
djuga sepuluh angka, tapi sudah
tekor kekurangan belandja Rp. 4,3
milliard.

Ditahun 1953 masuk Rp. 5.55ri.
243.000, djuga sepuluh angka, ta-
pi sudah tekor/kekurangan Rp.
1,7 miljard. Didalam pada itu,
perusahaan B.P.M: didalam ta-
hun '52, menerima-untung-bersih
djangan silaf, bukan pendapatan
kotor, sedjumlah Rp. 466.075.
305,10- tulis sebelas angka se-
dang perusahaan Koninklijke
Shell didalam tahun 1951 itu dju-
ga sedjumlah Rp. 1.398,225.915,
30- tulis duabelas angka!

Ini, baru dari dua perusahaan
Sala", sedang dari hasil perke-
bunan dll.nja, belum di`litung !
Biarlah kamu terhormat/berhor-
mat/bertiaulat dan boleh berna-
ma seri paduka jang maha mu-
lia Perkasja Sjah Alain Di
langit. jaitu sjah menguasai seka-
lian isi dari langit dan bumf In-
donesia. tapi enaknja" bagi Sa-
ja"! Biarlah kamu mabuk di gila
oleh nama dan hormat2 ! ! !

Inilah trace -barn, suatu tjara
pendjadjahan model baru - ala
Amerika

Amerika tidak perlu mendja-
djah. membuat bising buat meng-
atur hidupnja sesuatu bangsa!

Masing2 bangsa boleh merdeka
dan boleh djadi anggota P.B.B.!
Tapi pada batinnja adalah P.B.B.

Amerika!
Siapa sadja dari anggota P.B.B.

bolch dapat tundjangan, wang
pindjaman scberapa sadja, asal-
kan menguntungkan ! ! !

Tapi djangan mints bell alat2
untuk perindustrian-besar, untuk
pengolah hahan2 mentah di Indo-
nesia ini, untuk pengolah Karet-
mentah mendjadi ban motor/six-
da. d.I.1 d.I.l.!

Biarlah bahan untuk memper-
buat djarum jang seketjil itu, jang
dapat digali di Sabang, diangkut
dulu dengan kapal, motor, kere-
ta-api ke Carat/Amerika, supa-
ja kemudian disana/dipabrik di-
djadikan djarum" dan kembali
diangkut dengan motor. kereta-
api dan kapal ke Sabang!

MARTUNAS :

AK LL MENJESAL
Aku kesal !
Dan- menjesal !
Member; saran
pada sdrtku rang Desa,
bahwa :  hidup dialant Merdeka,
penuh be,risi rasa" persaudaraan
dalanu belaian angin penith suka"

Lagi tidak ada kasta
Tidak ada golongan.
Kiranja aku berdusta
Berdusta sebab digoda Fatarnorgana !

Aku ditjap pemimpin gadung" !
Nan tak tahu untung !
Djatcabku :

nistalah kawan !
Aku rela :
ntetterinta tjela.
Sedemikianlah saja menebus dosaku"

Tetapi hendaklah ingat
selanta mendaki ntandi keringat
Akan tiba : masa - metittrutt !"
Ini proces ,dari kurun ke kurun.

***

DESA
Dalam kelant,
HatWu berdendam.
Dalam melata,
Diamuk tjinta,
Tjinta akan kcdjajaan bangsa
Dari kota sampai ke Desa.

Ratat menerima pendidikan
Jang serupa dan sedjalan.
Ibarat berlari santa kentjangnja
Itulah barn adil namanja.

Berat sebelah
Seperti nan sudah
Kota diperindah !
Didandan !
Sedang
Menunggu masa !

Padahal dalam agressi keduc
Djelas diketahui siapa sadja,
Bahwa pertahanan penghabisan
lalak Desa !
Sedang kota
segera hidup mewah.
Dalam pencludulcan !

Desa

Di Sabang didjual setengah Rp.
sebidji dan mungkin dapat septi-
luh bidji" dengan harga setengah
Rp., djika di Sabang ada paberik
djarum !

Tapi itu tidak boleh oleh trace
baru!

Dulu hari, minjak benzin jang
dihasilkan di Pangkalan Beran-
dan, berharga 1 Liter di Pangkal-
an Berandan sendiri 28 sen, se-
dang di Den Haag, Negeri Belan-
da, 1 Liter benzin Pangkalan Be-
randan itu hanja berharga 11 sen!

Ini djuga permainan dari tra-
ce-baru itu!

Trace-baru dari Amerika mem-
punjai pengaruh begitu hebat,
sampai2 Senator Ellender anggo-
ta partij Dcmocraat mengusulkan
kepada Amerika buat meminta/
memerintahkan kepada Taiwan,
buat mentjari orang lain jang le-
bih populer dari pada Chiang Kai
Shek !

Kalau begitu, mungkin pula
nanti Amerika meminta supaja
Bung Karno diganti, kalau tidak
sesuai lagi dengan kehendak2nja!

Berita terachir menurut andjur-
an dari American Federation of
Labour (A.F.L.), supaja Presidcn
Sukarno, Chiang Kai Shek dan
Nadjib dari Mesir mengadakan
kundjungan resmi ke Amerika!

Untuk terima perintahkah ?
Atau untuk terima pindjaman,
hantuan jang lebih besar ? ? ?

Atau untuk di tonton" dan di-
tepuk-tangan-i, jang riuh
Lantas bawa oleh2!

(Sambungan dari hal. 1)

90% DART PENGHASILAN
PADJAK.

gal daerah, diatur lebih landjut
dalam Peraturan Pemerintah. (3)
Selagi penjerahan kepada daerah
dari padjak2 jang dimaksudkan
dalam ajat (1) diatas belum ter-
laksana, akan diserahkan 90%
dari penghasilan dari padjak2 ini
kepada daerah jang bersangkutan,
dimulai dengan tahun dinas 1953.
(4) Peraturan2 umum tentang pa-
djak daerah ditetapkan dalam Pe-
raturan Pemerintah.

Pasal 4 menetapkan, bahwa
peraturan2 tentang retribusi2 di-
tetapkan dalam Peraturan Peme-
rintah.

Pasal 5 mcnegaskan: (1) Ke-
pada daerah diserahkan 90% da-
ri pendapatan padjak2 a. padjak
peralihan, b. padjak upah, c. bea
meterai. (2) Kepada daerah disc-
rahkan menurut perscntase jang
ditetapkan tiap2 tahun dengan
peraturan2 Pemerintah sebagian
dari pendapatan: a. padjak keka-
jaan, b. padjak perseroan. (3) Pe-
laksanaan dari ketentuan dalam
ajat (1) dan (2) diatas diatur lebih
landjut dalam Peraturan Peme-
rintah.

Pasal 6 menerangk an: (1)
Kepada daerah diserahkan seba-
gian dari pendapatan bea-masuk,
bea-keluar dan accijns. (2) Selain
dari pada itu kepada daerah jang
menghasilk4n diberikan tambah-
an bagian dari pendapatan bea-
keluar dan accijns atas jang di-
hasilkan oleh daerah itu, (3) Ba-

gian dari pendapatan bea-masuk,
bea-keluar dan accijns, jang disc-
rahkan kepada daerah dan tam-
bahan bagian dari pendapatan
bea-keluar dan accijns kepada.
daerah jang menghasilkan dite-
tapkan tiap2 tahun dengan Pera-
turan Pemerintah. (4) Pelaksana-
an lebih landjut dari pasal ini

diatur dengan Peraturan Peme-
rintah.

Pasal 7 menjatakan, bahwa
(1) kepada daerah dapat diberi-
kan uitkering dan (2) bahwa uit-
kering jang dimaksudkan dalam
ajat (1) diatas diberikan untuk
usaha2 tertentu dan sampai djum- .4
lah2 jang ditetapkan dan diatur
dalam putusan pemerintah.

Pasal 8: (1) Untuk keperluan
jang luar biasa kepada daerah da-
pat diberikan subsidi atas permin-
taan; (2) Pemberian subsidi da-
pat diatur dalam Peraturan Pe-
merintah.

Pasal 9 menetapkan: (1) De-
ngan tidak mengurangi ketentuan
dimaksudkan dalam pasal 7. ke-
pada daerah jang ternjata tidak
sanggup mcmbiajai rumah-tang-
ganjr' jang biasa, dapat diberikan
sumbangan (bijdrage); (2) Pembe-
rian sumbangan itu diatur dalam
Peraturan Pemerintah.
PANITIA PERTIMBANGAN

PERIMBANGAN KEUANGAN
Dalam pasal 10 selandjutnja

diterangkan, bahwa (1) Suatu Pa-
nitia Pertimbangan Perimbangan
Kezangan dibentuk, terdiri alas
7 anggauta jang diangkat oleh pe-
merintah untuk waktu 5 tahun.
Pemerintah menundjuk salah se-
orang anggauta sebagai ketua
dan menetapkan peraturan lebih
landjut untuk panitia ini dengan
Peraturan Pemerintah. (2) Pani-
tia dengan setjara jang teratur
dengan Peraturan Pemerintah,
memberikan pertimbangan dalam
melaksa.nakan undang2 ini dan
peraturan2 pelansanaannja. (3)

Panitia berkuasa dengan ti-
dak diminta oleh para Menteri
dan Kepala Djawatan untul me-
ngemukakan pendapatnja tentang
semua soal, jang mengenai keu-
angan daerah.
PERATURAN PERALIHAN.
Dalam bagian peraturan pera-

lihan dari undang2 ini jaitu da-
lam pasal 11 diterangkan, bahwa
sesuatu peraturan mengcnai pen-
dapatan (fiscaal) daerah jang
tidak langsung dan tidak berten-
tangan dengan undang2 ini terus
berlaku sampai ada ketentuan.

Selandjutnja dapat dikemuka-
kan djuga, bahwa hila undang2
perimbangan keuangan" Uri mu-
lai berlaku, maka beberapa per-
aturan mengenai perimbangan
keuangan jang dulu ditarik !corn-
ball, ja.kni peraturan2:
a. Ordonnantie Financieelc Ver-

houding Java en Madoera
(Stbl. 1938 no, 170).

b. Ordonnantie Financieelc Ver-
houding Buitengewesten
(Stbl. 1938 No. 169).

c. Ordonnantie Financieele Ver-
houding Stadsgemeenten Bui-
tengewesten (Stbl. 1938 No.
67).

d. Peraturan2 mengenai perim-
bangan keuangan lain dari
pada jang dimaksudkan da-
lam a sampai c, jang berten-
tangan dengan undang2 ini.



VIIM

GRAFIK PERDJOANGAN.
 Kalau kita tarik kesimpul-

an perdjoangan Negara kita
sedjak Proklamasi Agustus
sampai sekarang, maka akan
dapat kita, ketemukan garis
tebal hitam menurun-djurang-
mendalam. Kian lama kian
merosot, hingga terpaksa kita
dalam grafiek hams membikin
beberapa garis= pertolongan.

Kamerdekaan jang kita pro-
klamirkan makin hari makin
hari makin sajup2 mcnghilang.
Kehidupan Rakjat makin terdje-
pit, seperti banteng jang menghin-
darkan diri slari pulau hutan ter-
bakar !

PERANAN EKONOMI.
Memang kita hams menga-

kui, bahwa kemadjuan masja-
rakat itu tergantung/menurut
Pada keadaan perekonomiari.
Sepintas lalu sadja kita dapat
rnenindjau dari zaman primi-
tief (oer-komunisme) sainpai
sekarang ini. Pesat atrial_ lam-
batnja kemadjuan masjarakat
tergantung pada economic se-
tempat. Begitu pula tumbang-
tumbuhnja sesuatu negara.

Tiongkok-Chiang lekas turn -
bang karena economie negara
ditjengkerem oleh Feodal-Ka-
pitalis dan dihisap pula oleh
corruptor bersama2 imperialis
asing. Crisis jang menimpa
Rakjat menimbulkan letusan
revolusi jang mengakibatkan
berdirinja pemerintahan. De-
mokrasi Baru.

Iran selalu djadi rebutan,
karena minjaknja' Bukan ha-
nja karena bahan strategies,
tetapi pula karena djadi urat
nadi economie Iran!

Maka Belan'da terhadap In-
donesia pun dalam tiap perse-
tudjuan perundingan dengan
Perrerintah kita, selalu mem-
primair-kan ,soal2 penanaman
modalnja dan pembajaran htt-
tang Hindia Belanda. Mereka
tjenderung kepada kekajaan
alarn kita. Kekajaan alam jg.
djadi somber penghidupan dan
kemadjuan bangsa.

Setelah revolusi October di
Rusia menang, maka Peme-
rintah Rakjat Rusia ta' sudi
rnenerima saran Trotsky,jalah
untuk kerdjasama dengan ka-
pitalisten dalam penanaman
modal dan pembajaran kern -
ball hutang Tzar. Ravolusi Oc-
tober memangnja merebut E-
CONOMIE dan peinerintahan
dari tangan feodal-kapitalist.
Produksi dan distribusf harus
ada ditangan Pemerintah Rak-
jat. Hutang-piutang telah di-
batalkan oleh revolusi.

Baik perang dingin maupun
panas ini sebenarnja hanja
berkisar pada soap economie!
Pula : rebutan pasar dan ba-
han2 kekajaan alam. Jang sa-
tu ingin menguasai economie
dunia, jang lain berkehertdak
men-sama rata-kan. Berbagai
djalan ditempuh oleh kapita-
listen untuk menguasai dunia
itu. Poundsterling dan dollar
dihamburkan. Ada jang via
Marshall Plan, ada jang via

Oleh : Musafir Masa.
MSA/TCA. Baik dcngan em-

bargo maupun dengan tarikan
garis-garis blokade, pertahanan.
Kalau negara lemah-litjik su-
dah terpesona oleh silau dol-
lar-poundsterling itu, jang ber-
arti economic negaranja sudah
kena ditjengkeram, maka
dienstverband" (ikatan dinas)
itu bisa meningkat pada di-
militairisasikannja negara itu.
Tegasnja setjara langsung/ti-
dak langsung negara2 ketjil
itu dapat diperkuda dan didja-
dikan baricade imperialist-ka-
pitalisten untuk menipiskan
ketakutannja terhadap barb-

kembangnja komunisme.
Padahal makin besarnja pe-

ngaruh social-komunisme itu
sebenarnja adalah karena ma -
kin hebatnja tekanan kapita-
lisme.

Kembali kita pada economic
negara kita, jang sudah ter-
ikat oleh meluasnja penanam-
an modal= asing, jalah akibat2
dari pada rundang-runding ini.
Precies seperti politik Trotsky
jang terkenal itu, telah berla-
ku di Indonesia ! Kemudi eco-
nomic negara/masjarakat te-
lah djatuh ditangan kemodal-
an asing. Modal nasional tera
sepak lenjap. Dan sampai kita
harus benarkan utjapan bung
Dr. Gani : Rakjat tetap
melarat sampai kiamat 1/1

Rakjat tertindas makin ter-
djepit, sampai meningkat pada
Pantja-Krisis atau mungkin
nanti ke Sapta-Krisis ! Pe-
ngangguran merata. Ada jang
berusaha djualan untuk me-
njambung hidup. Berserak lu-
as, banjak pendjual kurang
pembeli, makin tjelaka. Keka-
tjauan makin meningkat.

POLITIK.
Masa permulaan sernangat-

djuang berkobar. Djerih-pajah
atau letlh sampai mati bukan
soal. Paling penting kita ha-
rus merdeka penuh ! Tapi
lambat laun api revolusi djadi
padam. Bukan karena keha-
bisan bahan pembakar, tapi
karena disiram air berunding.

Teringat penulis pada masa
clash I, dimana waktu itu kota
Solo djadi gelap. Jang dapat
menjetel radio hanja PTT dan
Balai Kota. Setiap malam da-
pat kita dengar siaran Peme-
rintah. Rakjat berkerumun.
Siaran radio terdengar :
kita ta' kenal konferensi me-
dja bundar, persegi, segitiga
dll. " Semangat dibakar
kembali. Gemblengan didjalan-
kan. Tapi sekarang ? MEDJA
BULAT diterima djuga !

Politik luar negeri masih
terikat dengan belanda. Poli-
tik bebas tidak tegas. Tiap
orang/golongan lain2 interpre-
tasinja. Bebas jang berarti
neutraal, terlepas dari perti-
kaian dunia, ta' terikat oleh
pengaruh luar, apa bebas me-
milih blok ?

Merdeka keluar belum sem-
puma, kedalampun belum ba-
res. Merdeka hidup (economi), ber

" 3

suara, rapat-berkumpul, bebas
bergerak belum/tidak ada. Ke-
kiri takut pada D.I. (gerom-
bolan), keka.nan takut dita-
han ! Disinilah timbuinja apa-
tisme (masa bodoh) , Rakjat.
Hidup merasa ngeri, tapi pula
takut mati karena siksaan hi-
dup. Pendeknja kemerdekaan
belum dapat dirasakan oleh
Rakjat terbanjak.

Lebih2 kalau Rakjat perha-
tikan bila ada pembentukan
Kabinet. Partai X kalau tidak
4 - 5 kursi tidak mau, etc. Ki-
ta bertanja : Jang dipertljo-
angkan itu kursi siapa ? Kur-
si mereka sandhi apa Kursi
Rakjat ??"

TRANSMIGRASI.
Adanja pemindahan pendu-

dul: kepulau2 lain ini dapat
melenjapkan ke-suku-an. Su-
ku Sunda, Djawa, Minangka-
bau dll. kelak dapat bertjam-
put- setjara homogeen djadi sa-
tu, ialah bangsa Indonesia.
Mungkin berstr rumus ini

Tapi kita harus mengerti
pula, bahwa Rakjatlah jang
dikedjar selalu oleh kebutuh-
an hidup. Kalau keadaan di-
sana nanti sama sadja dengan
disini atau lebih tjelaka, 'kan
lebih baik tetap lagukan
home sweet home" ?? Disa-
napun banjak gerombolan.
Rakjat desa lari kekota un-
tuk berlindung. Mata pentja-
harian ditinggalkan dan
menganggur.

K ESIMPU LAN.
Masa jang siiam dan sedang

tumbuh ini penuh kepahitan. Ke-
masa depan jang harus benar2 me-
udjudkan negara dan masjara-
kat merdeka, kita harus te-
gap-tegas bertindak. Keluar :
belenggu kapitalis-imperialis-
me harus diputus. Kita sendiri
jang hams menentukan sikap
dan arah negara kita. Keda-
lam : tekanan2 perasaan dan
hidup rakjat harus terlepas-
terdjamin.

Pemerintah kuat kalau di-
dukung Rakjat. Rakjat men-
dukung kalau hidupnja bebas
dari tekanan=.

Golongan Mao Tse Tung
sanggup hentikan perang sau-
daranja, bersatu dengan go-
longan Chiang Kai Shek, se-
waktu imperialist Djepang
menjerang. Kepentingan Ne-
gara diutamakan !

Proklamasi 17-8-'45 ikatanja
Proklamasi Rakjat ? Mestinja
sanggup pula golongan2 banga
sa kita bersatu untuk mendu-
kungnja.

Oleh karena compromis-con-
sessie-capitulatie ini ajata2
berakibat begini tjelakanja,
maka kita harus sanggup ber-
ganti haluan, taktik-strategic
kita. Kalau kita kembalikan
pada proporsi Revolusi-Pro-
kiamasi 17-8-'45, maka akan
kelihatan, siapa pembela dan
siapa pengchianat kemerde-
kaan. Baik jang sampai seka-
rang liar dihutan, maupun jg.
kelihatan legaal pahlawan.
Djalan jang ta' kenal berun-
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HENDAK KEMANA ?
an). Antara tahun 1930 dan 1940
kelebihan itu hanja sedikit, paling
tinggi mentjapai 100 djuta dollar
(tahun 1938/1939) dan sering sa-
ma banjak import dan sering sa-
ma banjak import dan export.

Keuntungan jang begitu besar
diperoleh Amerika adalah hasil
tarikan" atau hisapan dari ne-
geri= lain, diantaranja Indonesia.
Bahwa dalam berdagang, Ameri-
ka itu tidak akan beruntung, ti-
dak bisa djadi. Jang sering ter
djadi ialah bahwa keuntungan itu
diperoleh atas kerugian orang (ne
geri) lain. Dan memang inilah sis-
tern kapitalisme/imperialismc, jg.
sebenarnja

Oleh sebab itu, memperbesar
import bagi Indonesia, sekali-
pun. Lebaran sudah dekat, ber-
arti memberi keuntungan lebih
banjak pada orang lain (jang
punja barang). Lebih-lebih karena
menurut keterangan Sjafruddin
sendiri, harga barang export
sekarang rendah. Tambah tjelaka.
Dengan apa lantas dibajar import
jang bertambah banjak itu ? Se-
bab walaupun bagaimana Mr.
Sjafruddin mentjari dan memberi
alasan jang juridis, formil dan
wetenschappelijk, tidak ada orang
jang akan pertjaja, bahwa import
itu tidak mesti dibajar. Dan kalau
)!oh harus dibajar, Indonesia
sanggup mcmbajarnja dengan
apa ? Dengan export ? Barang2
export kepunjaan siapa ? Dan
harganja bagaimana?

Untuk lebih meadjelaskan lagi
sistem dan taktik Amerika tjari
untung itu, dibawah ini kita ku-
tipkan satu keterangan scorang
penindjau ckonomi tentang Ma-
laja, jang dimuat dalam Sin Po
tanggiiii 14 Maret j.l. sebagai ber-
ikut :

Kaum monopoli Amerika un-
tuk sementara waktu tak membeli
timah dari Malaja, tapi sebalik-
nja membeli timah dari Bolivia
dan Indonesia, dengan tindakan
mana Amerika memerosotk an
harga timah Malaja dari 780
mendjadi 480 Str. dollar tiap

ding inilah pasti dapat du-
kungan Rakjat, dan dapat me-
naikkan garis grafiek men-
djulang keatas.

Keadaan dunia makin panas,
maka kita dapat tabah meng-
hadapinja keluar, kalau keda-
lam dapat stabiel dan com-
pact. Perdjoangan Nasional
harus kita dahulukan dari per-
djoangan internasional. Mem-
basmi imperialis-kapitalisme
dalam negeri.

Bilamana nanti tenaga na-
sional telah terwudjud, ke-
amanan akan terudjud pula.
Dan achirnja Rakjat Djawa-
Padat ini sanggup bojong ro-
jong" melaksanakan homo-
genisasi" sebagai satu bangsa,
satu bahasa, sap Negara !!!
Indonesia jang sama kita tjin-
tai.

Achirnja semoga para pro -
motor kemerdekaian segera
menundjukkan kesanggupan-
nja untuk menempatkan Kursi
Rakjat dipadang persamaan
dan sedjadjar dengan bangsa2
lain, diatas dunia.

Solo, medio Maart 1953.

pikul. Dengan mengutip angka-
angka dari panitia ketjil Senat
Amerika mengenai timah, penin-
djau itu katakan, bahwa harga
timah telah merosot sampai se-
persepuluhnja dari April-Agustus
1951, dan selama waktu itu, kaum
monopoli Amerika mengeruk
keuntungan sebanjak 500 djuta
dollar.

Amerika Serikat telah memaksa
turunnja harga karet dari 2.40
Str.-dollar tiap pound pada bu-
lan-bulan achir tahun 1951 men-
djadi hanja 70 sen pada bulan
Djuli 1952.

Flarga kopra bulan Agustus
hanja 35% dari harga tahun
1951, sedang harga meritja djuga
merosot dengan separonja dalasn
tahun 1952 dibanding dengan
harga tahun 1951. Keadaan jang
buruk dalam soal karet sadja
adalah mengenai nasibnja 11/2

djuta orang penduduk Malaja jg.
berdjumlah hanja 6 djuta itu.
Komisaris Tinggi Inggeris di
Singapura, Templer, katakan bah-
wa kurangnja harga karet tiap
pound dengan satu sen, adalah
berarti penghasilan negara peme-
rintah kolonial Inggeris di Ma-
laja berkurang dcngan 12 djuta
dollar tiap tahunnja.

Keadaan di Malaja demikian
buruknja, hingga pemerintah ko-
lonial Inggeris sekalipun telah
berkurang penghasilannja dengan

50%."
Begitu keterangan jang menge-

nai keadaan di Malaja. Dan rasa
nja keadaan disana itu tidak dja-
uh berbeda dari keadaan di Indo-
nesia. Mungkin lebih parah, ka-
rena di Indonesia jang memerin-
tah orang Indonesia sendiri
sedang di Malaja masih Inggeris,
pemerintah kolonial, jang setudju-
an dengan imperialis Amerika
Oleh sebab itu mainnja imperialis
di Indonesia lebih leluasa.

Paksaan2" jang dialami Indo-
nesia seperti di Malaja itu adalah
karena politik Amerika. Dan po-
litik itu terpaksa diturut. Politik
jang menolong ekonomi Ameri-
ka dengan mengorbankan nege-
ri lain. Waktu embargo dipaksa-
kan dan harga2 barang export da-
ri Indonesia mulai turun, ialah
sesudah export Amerika ternjata
tidak seberapa lagi memberikan
keuntungan. Ini ternjata dari gra-
fik export-import jang disebut di-
atas tadi, jang menundjukkan
bahwa pada tahun 1951 kelebihan
export tidak seberapa, bahkan sa-
ma banjak dengan import pada
penghabisan tahun itu. Setelah
paksaan didjalankan, maka dalam
tahun 1952 kelebihan (keuntung-
an) itu membubung tinggi. Harga
barang jang diimport Amcaika
turun dan harga barang jang di-
exportnja tambah naik. Sampai
pada sa'at ini, kita di Indonesia
masih mengalami kenaikan harga
barang2 itu.

Inilah jang menurut Mr. Sjaf-
ruddin Prawiranegara akan dapat
tertolong dengan membesarkan
djumlah import. dalam tiga bulan
ini akan memberikan idjin devi-
sen sebanjak 2.000 djuta.

Menurut penglihatan kita, dan
mengingat sistem putar belitnja
kapitalisme serta tudjuannja jang

(Bersainburry ke hal. 5)



MENARA KITA HALAMAN 4 No. 32 - 21 MARET 1953

Daerah aman diganggu
oleh alat negara sendiri.

Wartawan Luar Negeri jang
melaporkan, bahasa Sumatera-
lah daerah jang aman dari selu-
ruh Indonesia !

Dan di Sumatera, jang paling
aman pula, ialah Tapanuli ! Atjeh
dengan ibu kotanja Kotaradja,
daerah jang tidak pemah diin-
djak tentara Belanda pada agres-
sie jang dua kali itu, jaitu daerah
Sutji-repolusi", menurut bcrita
dari ,Harian Pedoman" Medan,
telah ditjemarkan oleh seorang
jang digelarkannja Farouk -Indo-
nesia" atau Rasputin, atau mata-
kerandjang !

Jaitu seorang jang mulia, ber-
pangkat besar, jang didatangkan
dari Djawa, jang telah memper-
kosa 336 orang gadis2;wanita,
telah mengatjau isteri2 gadis2 dan
pegawai wanita di _ Kotaradja,
peristiwa2 jang telah disampaikan
orang sana sampai ke Pusat !

Di Tapanuli Selatan, daerah
jang paling aman pula dari selu-
ruh Tapanuli, tjukup bahan ma-
kanannja, kaja oleh bahan-bahan
mentahnja, seperti karet, kopi dll,
telah tergontjang sangat rasa-ke-
amanannja dan rasa-keadilannja/
rechtzekerheidaja !

Jaitu, disuatu kampung, letak-
nja dipinggir djalan raja, ± 14
KM. dari kota Padang Sidempu-
an, pada malam Senen tanggal
2 114aret 1953 j.b.1., telah mati
teraniaja seorang penduduk kam-
pung itu, seorang saudagar jang
terkenal berharta !

Pada badannja terdapat 6 lo -
bang peluru, jaitu peluru dari sen-
djata tadjam, jaitu peluru dari
stengun !

Sangat terpudji ke-aktipan po-
lisi, sebab esoknja telah tertang-
kap tiga anggauta tentara
dan tiga kaki tangannja penduduk
kampung itu!

Pintu digedor dan disuruh buka!
Tapi simalang bukan membuka

pintu muka, tapi diam-diam mem-
buka pintu belakang dan menju-
ruh isterinja menutup pintu itu
kembali !

Ia mau lari, sebab telah merasa
djiwanja terantjam, akan tetapi
dapat diserkapnja dan berachir
mati oleh 6 peluru!

Apakah maksud dari perbuatan
ini ?

Ada jang bilang pembalasan
dendam sebab salah seorang dari
tentara itu mempunjai sakit hati
terhadap simalang !

Lain orang bilang, sambil mau
merampok, karena sudah umum
penduduk kampung itu tahu, ba-
hasa sekali didalam 3 pekan si-
malang itu selalu pergi ke Medan
buat membeli barang-barang kain
dan membawa uang sedikitnja
30 a 40 ribu Rp. !

Dan esoknja, tanggal 2 Maret
'53 itu, sudah pasti ia akan pergi
dan telah dapat mengumpulkan
hutang-piutangnja !

Bahasa uangnja pada malam
itu telah terkumpul, ternjata ba-
hasa esoknja oleh familinja telah

mengirim uang Rp. 1000, ongkos
pulang anaknja simalang jang
berada ditanah Djawa !

Dan tentara jang ber-
sangkutan pada malam Minggu 1
Maret 1953 itu, banjak orang
melihat mereka itu berdjalan hilir
mudik dikampung itu!

Djadi, sudah_dua malam mereka
berturut-turut keluar asrama, te-
tap bersendjata, jaitu untuk apa
dan kenapa bisa keluar ? ? ?

Kedjadian ini terdjadi dipusat-
n* suatu kampung, tapi pendu-
duk lainnja tarak berani keluar
buat menulung, sebab mendengar
suara tar -tar -tar !

Sewaktu mengkebumikan dje-
nazahnja simalang, ribuan meng-
antarkannja, jaitu djuga oleh pen-
duduk dari kampung2 lain !

Semua bersedih clan
tjemas ! Tjemas dan bingung se-
bab perampoknja tidak lain dari
alat-bersendjata dari Negara sen-
diri !

Bingung buat memikirkan ke-
napa bisa keluar tentara itu ma-
lam-malam dari tangsinja dan
dapat membawa sendjata dengan
peluru2nja!

Bingung, karena kalau mupgkin
demikian, tidaklah mungkin aman
rakjat-tani-Desa tidur didalam
rumahnja sendiri, jaitu dikam-
pung-kampung jang dekat dari
asrama tentaratalat-bersendjata!

Bagi Djawa, Tjiandjur, Sukabu-
mi, dll. ternpat-tempat jg. telah
biasa dirampok oleh gerombolan,
kedjadian jang sebidji" ini, ada-
lah ketjil dan tidak mendjadi soal
benar bagi mereka!

Disana, didalam semalam ra-
tusan rumah-rumah Desa habis
terbakar, beberapa orang matt
atau ditjulik !

Di Djawa Barat sadja didalam
tahun 1952, kerugian rakjat Desa
tidak kurang dari 100 djuta,
14075 kali perampokan, 1.836 jg.
dibunuh, 461 orang ditjulik, 1201
dianiaja dan 6934 rumah dibakar!

Apakah artinja satu djiwa !"
BetZr, tapi ada tetapinja!
Pertama, kedjadian itu disalah

satu tempat sjorga" dari Indo-
nesia, dan kcdua, bukan oleh
gerGnabolan liar, tapi oleh pen-
djaga keamanan sendiri jang mus-
tinja melindungi rakjat !

Sebab itu, jang berhak/berku-
asa dan berkewadjiban, djangart-
lah memandang kedjadian itu ke-
tjil dan enteng !

Djangan membiarkan kedjadi-
an-kedjadian sematjam itu ber-
ulang2, berkali-kali, sehingga
mendjadi besaar !

Tidak untuk Desa jang satu
itu, tapi untuk selLruh Desa-desa
di Indonesia ini, jaitu Desa-desa
jang tidak mempunjai sendjata,
selain dari berasnja dan bambu
runtjingnja kalau masih ada!

Tapi, kedua-duanja sangat ber-
djasa pada perdjuangan jang li-
wat, sekalipun dilupakan orang!"

Rakjat-Desa Tapanuli Selatan
mengharap sangat, supaja diberi-
kan hukuman berat kepada ang-
gota tentara jang tiga itu, jaitu
hukuman membunuh-semangat
dari anggota-anggota bersendjata
lainnja, supaja djangan berani
memperbuat demikian dan hu-
kuman jang menghidupkan kem-
bali semangat dari Rakjat-Desa
jang berhak hidup aman didalam
alam Indoresia-nja jang telah
merdeka, ini!

Rentjana Undang2 Pokok
Bank Indonesia.

(U HABIS)

Perhubungan antara pemerin-
tah dan Bank Sentral hendaknja
ditindjau berdasar kepada sedja-
rah, bcgitu djuga pada peman-
alangan-pemandangan baru ten -
tang kemungkinan2 jang terdapat
pada politik moneter terhadap
perkembangan ekonomi dan
konjunctuur dan achirnja berhu-
bung pula dengan keadaan isti-
mewa dalam suatu negeri jang
kurang madiu perkembangan
perekonomiannja. Maka menurut
pemerintah dalam ketiga hal itu,
jakni sedjarah, tcoretis dan prak-
tis, bank-sentral harus dibawah
kuasa pemerintah.

BANK SENTRAL TIDAK BO-
LEH MENENTUKAN KEBI-
DJAKSANAAN MONETER.

Seterusnja-diadjukan pertanjaan
serta djawabannja oleh pemerin-
tah sbb, : Bagaimanakah djika
kebidjaksanaan moneter ada di-
tangan Bank-Sentral, djika bank
itu berdiri sendiri, sehingga ia de
facto mendjadi pendukung dan

pendjaga kebidjaksanaan moneter,
sedang pemerintah hanja dapat
bertindak sebagai pengawas ?

Menurut hukum-negara hal ini
tidak mungkin, karena bank terse -
but tidak bertanggung-djawah ke-
pada Parlemen, dan hal itu achir-
nja berarti suatu diktatuur dalam
lapangan moneter dan ekonomi
dengan menjamPingkan pemerin-
tah dan Parlemen. Djuga setjara
perhitungan zakelijk dan technis
hal itu tidak mungkin. Masanja
sudah lampau - antara lain se-
djak standaard emas dihapuskan
- bahwa hank-sentral dapat
menstabiliscer mata-uang dengan
menguasai pentjiptaan uang. De-
mikian pemerintah jang menguta-
rakan soalnja sbb.:

Tindakan2 dan keputusan2 jg.
lain daripada jang diselenggara-
kan oleh bank-sirkulasi berpenga-
ruh pula terhadap keluasan wang
(geldruimte), misalnja bilamana
pemerintah menaikkan atau me-
urunkan padjak, apabila bank2

perdagangan memberi kredit atau
menjusutinja, bilamana neratja
perdagangan dan neratja pemba-
jaran aktif atau passif keadaan-
nja, bilamana ketjepatan wang
beredar bertambah atau berku-
rang, semuanja itu berpengaruh
terhadap keluasan wang dan ter-
djadi diluar lingkungan kekuasaan
bank-sentral. Karena sebagian
besar dari lapangan-lapangan
moneter itu terletak diluar la-
pangan pekerdjaannja, maka
bank-sentral tidak boleh menen-
tukan kebidjaksanaan moneter,
demikian pemerintah.

Menurut pemerintah, bank-
sentral dapat mempunjai otonomi,
tetapi terhatas dan harus tunduk
kepada Pemerintah. Dalam batas2
tertentu bank-sentral dapat men-
djalankan politik bcbas dan bi-
lamanja terdapat pertikaian de-
ngan pemerintah, pada hakekatnja
bank-sentral dapat mengumum-
kannja, asal tidak bertentangan
dengan kepentingan negara. Ten -
tang organisasi bank, maka per-
hubungan antara bank dan peme-
rintah dapat diatur dengan djalan
mcngadakan Dewan Moneter dan
Direksi.

SISTIM WANG.

Pemerintah berpcndapat, bah-
wa pada azasnja suatu sistim-
bukan-logam (ametalistisch) atau-
pun jang disebut baku-kertas
(standaard kertas) pada managed
currency" tampaklah lebih baik
untuk tudjuan-tudjuan pemerin-
tah, karena pemerintah bebas
mengadakan penguntjupan atau-
pun peluasan djumlah wang meni-
lik keperluannja pada waktu itu.
Tetapi disamping keuntungan, ada
kerugian-kerugiannja. Suatu sis-
tim-bukan-logam tidak usah me-
nimbulkan ketidak-tetapan valuta
diluar dan didalam negeri, sa-

ngat mungkin didalam negeri
tidak akan timbul deflasi dan
inflasi jang lebih besar dari pada
jang terdapat pada regime baku-
emas (standaard emas), sedang-
kan terhadap luar negeri dapat
dipertahankan koers wesel. Tetapi
tidak dapat dimungkiri lagi, bah-
wa baku-kertas lebih mudah
memberi kesempatan kepada
orang untuk mengadakan tindak-
an-tindakan jang menjimpang,
demikian pemerintah jang her-
pendapat pula, bahwa mcnimbul-
kart rasa deflasi dan inflasi dalam
taraf-taraf konjunctuur tertentu
dapat berguna dan perlu, tapi
djika hal itu didjalankan dengan
imelewati batas, maka sendjata
makan tuan" dan mentjcgah ter-
djadinja hal itu masuk djuga tu-
gas kebidjaksanaan moneter.

Maka diperlukan suatu sistim
moneter jang memberi kemung-
kinan kepada pemerintah untuk
mcmpengaruhi kehidupan ekono-
mi, termasuk djuga mencntang
penganggtiran, rnemperlunak ko-
njunctuur, untuk mempertahan-
kan dan mentjapai kescimbangan
moneter dan ekonomi, tetapi se-
baliknja memberi djaminan tju-
kup akan 'ceseimbangan semua
itu. Sistim jang demikian itu me-
nurut pemerintah untuk semen-
tara waktu belum ada, jakni djika
dikehendaki suatu bentuk jang
sempurna, dalam arti segala se-

suatunja sesuai dan tepat menurul
ilmu pengetahuan dan prakteknja

Pemerintah berpendapat, bah,
wa nampaknja bagi Indonesia
lebih baik mengambil sistim bet,
bentuk pertengahan, jakni regime
moneter jang memuat kedudukar
anasir baku-emas dan anasir ba
ku-kertas. Regime itu harus diatui
demikian supaja dalam kewadjib-
annja membangun ekonomi nasi-
onal pemerintah tjukup mempla
njai kelonggaran dalam sistem-
bukan logam itu, dan sebaliknja
pemerintah bidjaksana memoatasi
dirinja dan tunduk djuga kepada
suatu ikatan baku emas.

IKATAN BAKU-EMAS.
Diterangkan oleh pemerintah:

bahwa ikatan baku-Cinas itu ter
dapat pada jang disebut djaminar
emas bagi peredaran. Ikatan
baik dipertahankan dalam regirna
moneter Indonesia, tetapi peratur
an-peraturan mengenai djaminar
emas itu hendaknja djangan sem,
pit betul, hingga menimbulkar
kesulitan-kesulitan bagi pemerin-
tah. aSuatu djaminan cmas tidal
lebih dari 20% rasanja dapat di
pakai dewasa ini, sekiranja disin
diambil dasar, bahwa banjaknja
omas jang tersedia sekarang in1
jakni jang masih dinilai berdasar
pada koers dollar sebesar Rp. 3,8(
dan jang berlaku sebelum tangga
4/2-1952, dinilai sebanjal
Rp, 11,40 untuk 1 dollar. Ini ber
arti, bahwa emas itu akan dinila
sebesar Rp. 12.796,- tiap 1 kg
sehingga berachir pula penilaiat
jang tidak berdasar kenjataar
sampai dewasa ini, jakn
Rp. 4.265.- bagi 1 kg emas.

Oleh karena itu maka rasanjt
dapatlah diterima peredaran jamt
terikat kepada emas berdasarkat
maksimum 20%, jakni dengar
demikian pemerintah untuk se
mentara waktu tjukup mendapa
kelonggaran untuk melaksanakat
tugasnja terhadap konjunctuur
pengangguran dan pembang-mat
ekonomi dalam anti nasional
Dengan sjarat-sjarat tertentu, jak
ni dalam kcadaan2 istimewa, pe
merintah diizinkan pula menjim
pang dari peraturan djaminat
emas itu untuk sesuatu-masa se
lama2nja tiga bulan.

TUGAS BANK.
Diterangkan, bahwa dalam ma

sa peralihan ini perlu sekal
urusan-urusan bank umum jani
terdapat pada Bank Indonesia
diteruskan sadja menjelenggara
kannja untuk sementara waktu
dan berangsur-angsur urusan
itu akan disalurkan menurut ke
kuatan menampung dari bank2 jg
baru didirikan atau direorgani
seer. Malah sebagai pcngetjualia:
ada pula kemungkinan bank-sen
tral ini dalam masa peralihai
memberi kredit tambahan baru
Mcskipun dcmjkian perlu dju
ga hank - sentral ini jang to

lah dinasionalisasi itu sedjak se
mula, haik dalam buku-buku
nja, maupun keluar, telal
mem isah-misahkan dengan se

djelas-djelasnja antara urusan
jang bersangkut paut dengan to
gasnja sebagai bank-sentral da
lam arti jang dimaksudkan olel
pemerintah dan pekerdjaan2 lai
jang dengan berangsur-angsur ha
rus dilepaskannja.



a

ut
a.
11-1

toiaN

is

in

a-
ir

h-

ia
Si

la

r -

.n

:a

r -

n

k

ti

n

tr

0
al

k

ti

n

a

g

a

1.

k

e

e

a

g

2

1

ci

MENAR A .KITH HAL A MAN

Tentang Anggaran Belandja '52-'53.

Untuk lapangan urusan

.Untuk mengusahaka.n pelak-
sanaan program pemerintah
dilapangan agraria disedia,kra,
kredit antaranja :

(I.

b.

Untuk mengeinbalikan ta-
nah-tanah partikelir men-
djadi tanah Negara.

1.Jntuk memhiajai pengha-
pusan hak-hak erfpacht dan
konsesi pertanian besar
jang tidak diusahakan se-
bagairriana mestinja atau
jang dhcluduki oleh rakjat ;
rnembiajai penghapusan ta-
nah-tanah erfpacht perta-
nian ketjil jang dulu chusus
diperuntukkan golongan
Eropah jang kurang mam
pu dan jang terns berlang-
sungnja sekarang ini tidak
lagi dibenarkan.

Biaja jang diperlukan "diren-
tjanakan setiap tahunnja untuk
keperluan jang per Rp. 44
djuta dan kedua Rp. 66 djuta.
Berhubung dengan keadaan
keuanga.n Negara untuk tahun
jang lalu hanja disetudjui biaja
masing-masing Rp. 22,5 djuta
dan Rp. 13 djuta. Untuk.tahun
1953 dalam anggaran belandja
baru disediakan biaja untuk
tanah-tanah partikelir Rp. 11
djuta dan untuk hak-halt
erfpacht. Rp. 13 djutp.

. BERBAGAI PEDOMAN JG.
DIBERlifAN.

A. Kesulitan pokok dalam
menjelengarakan urusan agra-
ria dewasaa ini ialah bahwa
selama belura ada perundang-
undangan pokok, segala sesu-
atu masih harus didasarkan
Pada peraturan2 jar g lama,
jang dalarra banjak hal tidak
sesuai lagi dengan keadaan
sekarang. Berhubuag dengan
itu, oleh Kementerian Dalam
Negeri banjak disampailtan
pedoma' kepada kepala-kepala
daerah, dengan maksud until;
selama peralihan memberi dja-
lan menjesuaikan pelaksanaan
peraturan1 itu dengan politik
pemerintah pada umumnja.
Dalam konperensi tersebut di-
adakan penindjauan kembali
bagaimana penjelenggaraan
pedoman-pedoman itu didalam
praktek.

B. Diantara baajak soal jg.
sulit dewasa ini, ialah masalah
pengembalian perusah5an2 ke-
bun ,asing dalam hubungannja
dengan masalah pendudukan
tanah perkebunan oleh rakjat.
Sebagaimana diketahui, peme-
rintah, balk dalam Manifes
Politiknja tahun 1945 mauptin
dalam Persetudjuan Ekonomi
dan Keuangan KMB, mengakui
adanja dan tetap berIangsung-
nja hak-hak jang telah dibe-
rikan dulu oleh pemerintal)
HB, termasuk djuga hak-hak
erfpacht dan konsesi pertanian
besar.

Pada azasnja para pernegang
hak itu akan dipulihkan kern-
bali pada kedudukannja senai=
la. Tapi dalam pada itu diten-
tukan djuga, bahwa kepenting-
an penduduk jang pada waktu
penjerahan kedaulatan same
menduduki tanah-tanah perke-
bunan itu harus mendapat per-
lindungan dan tidak akan di-
keluarkan atau dipindahkan
begitu sadja. Dalam penjeleng-
garaan2 pengembalian kebun-
kebun itu ditentukan, bahwa
terlebih dulu soal peredudulta,n
tanah oleh rakjat itu harusAi-
selesaikan setjara damai jang
dapat diterima oleh seghla
pihak. Untuk itu kini Kemen-
terian Dalam Negeri telah
selesai dengan 2 rentjana
undang2 : satu untuk daerah
Sumatera Timur dan kedua
untuk daerah-daerah lainnja.

C. Soal lainnja jang berhu-
bungan dengan hak erfpacht
ialah soal pembaharuan hake
erfpacht jang kini berachir
atau habis waktunja. Hak-hak
erfpacht itu tidak diperpan-
djang lagi waktunja. Kalau
pengusaha menghendakinja,
bagi perusahaan2 kebun jang
mempunjai arti sosial ekonomis
jang penting, pemerintah ben-
sedia berikan pembaharuan,
tapi dengan sjarat-sjartit baru
jang mendjamin kepentingan
rakjat.

D. Tent ang pemberian halt'
kebendaan barat baru sebagai
eigendom, opsta.I clan lain
sebagainja, mula-mula peme-
rintah berpendapat, bahwa
sambil menunggu tersusunnja
perundang2an agraria baru,
hak-hak sematjam itu tidak
akan diperluas. Hax-hak ke-
bendaan barat harus dibatasi
sampai pada jang sungguh
perlu sadja dan sedjak achir
tahun 1950 pemerintah membe-
rikan kemungkinan pemberian
hak-hak opstal dan stedelijk
erfpacht dalam kota-kota besar
untuk keperluan pembangunan
dan djuga didaerah luar kota
akan diberikan djuga kemung-
kinan demikian. Hak eigendom
hanja terbatas pada hal-hal jg.
luar biasa sadja, jaitu untuk
keperluan pembangunan pent-
sahaan-perusahaan vitaal dan
jang memerlukan investasi
modal besar. Semua hak itu
diberikan dengan ticla.k meru-
gikan kepentingan pendudult
dan Negara.

E. Didalam konperensi dju-
ga perhatian Undang'2 Darurat
No. 1/1952 mengenai peng-
awasan terhadap pemindahan
dan pemakaian tanah-tanah
dan barang-balling tetap jang
mempunjai titel menurut hu-
kum Eropah. Sedjak 2-1-1952
setiap serah-pakai buat lebih
satu tahun dan perbuatan2 jg.

agraria.

berwudjud pemindahan hak
atas tanah jang mempunjai
titel menurut hultm-n Eropah
harus mendapat izin dari ke-
pala kedjaksaan setempat, ke-
tjuali jang dimiliki dengan hak
adat.

Tentang tanah-tanah jang
dahulu diambil oleh pertnerintah
pendudukan Djepang ternjata.
bahwa pada waktu pendudukan
itu banjak tanah jang diarnbil
dengan pemberian pengganti
kerugian jang djauh kurang
daripada harga tanah umum-
nja. Oleh Kementerian Dalam
Negeri sedjak pertengahan ta-
hun 1950 . telah diusahakan.
supaja dalam soal tanah jang
demikian itu tidak mungkin
diberikan kepada pemiliknja
semula, kepada mereka itu di-
berikan ta,mbahan kerugian.
Tambahan kerugian itu hingga
kini dihitung memakai dasar
ketentuan dalam Ordonantie
Herstel Reehtsverkeer 1947,
tapi dasar itu tidak dapat di-
pakai lagi berhubung dcngan
berubahnja nilai Wang. Dasar2°
baru jang lebih memuaskan
penjelesaian diberikan djuga
dalam konpetensi.

TENTANG PANITIA ADAT.

Panitia adat itu bertugas
untuk menjelidiki hak-hak alas
tanah manumit adat setempat.
Pusat ,pimpinannja akan di-
usulkan untuk diserahkan ke-
pada Panitia Agraria jang
telah dibentuk beberapa waktu
j.l. dan jang tugas pokoknja
ialah menjiapkan dan meletak-
kan dasar-dasar untuk pem-
bentukan hukum agraria jang
baru. Keterangan2 jang ada
sekarang belum lengkap dan
banjak jang tidak menggambar-
Itan keadaan jang sesuriggult-
nja, karena ditjatat pada wak-
tu sebelum perang. Malta su-
dah danat dipastikan, bahwa
hukum adat chususnja menge-
nai tanah, setelah mengalami
zaman pendudkan Djepang
dan tnasa revolusi, djuga
mengalami perubahant.

Damn -clan pedoman jg akan
dipegang Kementerian Dalam
Negeri dalam mempergunakan
perundang2an Agraria seka-
rang dalam mengatasi kesulit-
an-kesulitan jang timbul.

RALAT.
Didalam M.K. No. 31 hala-

man 11 terdapat sedikit kakeliru-
an ialah :

Kral. 1 baris ke 8 scharusnja:
Walaupun mobiclhouders sudah
ditjabut, dan banjak mobiel jang
masuk ke Pool,

';0. 3_ - 21 MARE? 1953
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Produksi cultunr-producten" jang diusahakan oleh rakjat di

Djawa Barat, seperti karet rakjat, teh rakjat dan kina rakjat adalah
lebih hebat terumbang-ambingnja oleh harga dan pennintaan dipasar2
dari pada produksi jang diusahakan oleh onderneming2. Denaikian
keterangan pihak resin; di Bandung kepada A,ntara".

Diterangkan lebih djauh, bahwa adakalanja bila harga sangat
rendah dan permintean sangat kurang, rakjat itu sama sekali tidak
memprodusir lagi dan menanami kebunnja dengan tanaman2 lain ka-
Isu mungkin. Lain hainja dengan onderneming2; bila harga terlalu
rendah dan permintaan sangat Istirang, maka onderneming itu tidak
mudah menutup perusahaannja, karena terikat oleh matjam2 peratur-
an, seperti perburuhan dan sociale voorzieningnja, mengingat erf-
pachtsrechtnja dll. dan selalu ada hubungan langsung dengan pasar
dunia, bank d.s.b.

AREAAL PERKEBUNAN RAK-
JAT 15% DARI TANAH DA -

RATAN DJAWA BARAT.
Berhubung -dengan itu maka

djuga areaal perkebunan rakjat
tidak diketahui dengan pasti oleh
pihak berwadjib, jang hanja bisa
mcnaksir kira-kira 15% dari 1,4

djuta hektar dari tanah daratan
jang ada di Djaw'a karat.

Kebun karet rakjat terutama
terdapat didaerah kabupaten2 Bo-
gor, Sukabumi, Tjiandjur, dan di
Priangan Timur. Kebun teh rak-
,jat djuga terdapat didaerah2 ter-
sebut dan didaerah kabupaten
Bandung.

Kina rakjat terdapat didaerah
pegunungan Priangan, terutama
didaerah kabupatep Bandung.

BAGAIMANA PRODUKSI DA -
LAM TH. 1952 j.b.l.

Tjatatan produksi jang tepat
dari zaman sebelum perang boleh
dikatakan tidak ada, karena dulu
dan sekarang pun rakjat produsen
itu mendjual hasil2 tanamannja
sebagian kepada onderneming
dan sebagian lagi dikerdjakan
sendiri.

Mengenai produksi karet rakjat
dalam 1952 diterangkan, bahwa
menurut taksiran rata2 sebulannja
adalah 1.000. ton, sedangkan dari
djumlah itu lk. 72 a 100 ton se-
bulannja didjual kepada onderne-
ming2.

Tentang karet rakjat jang di-
kerdjakan sendiri, diterangkan,
bahwa kwaliteitnja sudah menja-
mai hasil dari onderneming2. Per-
lu diketahui, bahwa sedjak Pebru-
ari 1952 harga karet itu sangat
turun schingga banjak orang jang
tidak memr.erhatikannja lagi. Ta-
pi pada bulan2 achir tahun jang
lalu itu harga karet snulai naik
lagi sedikit demi sedikit.

Mengenai produksi teh rakjat
dapat dikemukakan, bahwa be-
rapa selureh produksinja belum
diketahui, tapi selama tahun
1952 itu rata -rata dalam tiap
bulannja 2 a 10 pond putjuk tch
rakjat dibeii olch 82 onderne-
ming-onderneming di Djawa Ba-
rat. Sisanja dikerdjakan sendiri
untuk didjual keluar Djawa atau
untuk konaunpsi di Djawa sen-
diri. Dalam hal produksi teh itu
bisa ditjatat, bahwa dalam tahun
1952 itu tcrutama dikebun-kebun
teh rakjat dipegunungan banjak

teh jang rusak karena diamuk
oleh Blisterblight (tjatjar teh).
SLbagai tjontoh bisa disebut
kebun tch rakjat di Tjikadjang
(Garut), Taradju (Tasikmalaja)
ada 75% jang rusak.

Selandjutnja djuga ikliim ke-
ring didaerah2 pcdataran banjak
merusak pohon2 teh.

Mengenai produksi kina rakjat
diterangkan, sekarang banjak pe-
ngusaha kebun kina mengeluh,
karena pasar tidak ramai. Akibat-
nja banjak kebun kina tidak di-
kordjakan lagi, schingga boleh
dikata tiada produksi lagi.

Achirnja perlu diketahui, djug,
produksi minjak sereh, jang per-
nah mengambij peranan penting
dalam perkebunan rakjat, untuk
sebagian besar telah hantjur sama
sekali dan tanahnja bekas tempat
tanaman sereh sekarang ditanami
palawidja. Daerah sereh ialah
Bogor, Tjiandjur dan Priangan
Timur.

Harga sereh sekarang sudah
djauh dibawah ongkos produksi.
Dalam tahun 1951 harga sereh
per kg adalah antara Rp. 20.-
sarnpai Rp. 60,-, sedangkan da-
lam tahun 1952 harga minjak se-
reh itu adalah antara Rp. 6.-
sampai Rp. 10.- per kg.

Harga dawn sereh per kg ada-
lah Rp. 3.- dan harga pengang-
kutan sudah djauh lebih tinggi
dan harga daun itu.

( Sambungan dari laid. 31

HENDAK ICEMANA ?
djahat itu, maka politik tambal-
tumbok dari pemerintah jang hen-
dak mentjoha2 mengatasi keka-
tjauan dlm. rierel.onemian,

akan berhasil. Bahkan dengan
politik tambal-tumbok itu, kite
akan tambah terdjerumus keda-
lam djurang, makin terdjcpit da-
lam tjengkeraman kuku irnpqria-
lis jang buas itu.

Tapi pemerintah tentu tidak
mau mengakui ini. Sebab masih
pertjaja pada maksud baik dan
tudjuan membantu dari kaum
imperialis jang dengan modalnja
menguasai hampir seluruh sum-
ber2 kekajaan Indonesia sekarang
ini, Tidal: lain jang bisa dikata-
kan lagi selain dari : Selamat per-
tjaja ! Bukti dibelakang hart nan-
ti akan berbitjara sendiri.

B.



MENARA KITA.

ME

H A L A M A N 6

larittiM 11111MI AHMt
Kutipan dari kuliah jails diberikan Kolonel Bambang Sugeng di Bandung.

Unsurl konstruktif jang berupa pandangan pokok dalam Inaba mem-
bangun angkatan darat ialah pandangan TENNIS %MITER thing
man menjempurnakan susunan tehnis menurut nilai internasional) dan
pandangan IDEOLOCIS (jang menghendaki pertahanan total), seba-

gai unsur2 revolusioner dalam pembangunan Angkatan Perang, hukan-
lah pandangan jang hertentangan, tapi dapat DIKAWINKAN, diusaha-
kan pertemuannja. Pihak2 jang menamakan, bahwa peristiwa 17 Okto-
ber itu satu letusan pertentangan golongan PATRIOT dan golongan
KOLO\IAL, adalah provokatif dal) tidak herdasarkan kenjataan2, ma-
ka perlu kin' waspada menghadapinja. Dalam pada itu penjelesaian
soal 17 Oktober sendiri, sebagai suatu KEDJAD1 adalah mendjadi
tugas pemerintah dan termasuk routinenja sehari-hari.

Kwaiit 1 Bainba,)!I
Sugeng

Peristiwa 17 'Oktober.
Banjak sekali peristiwa jang kita
hadapi. Sebagai bangsa muda
dari sebuah negara muda pula
tidaklah mengherankan. bahwa
dari sekian banjak peristiwa jang
kita hadapi itu, lebih banjak ma-
tjamnja jang merupakan kesulit-
an2. Sebab itu, untuk dapat lulus
dari kesulitan2 diperlukan ada-
nja dada jang kuat untuk menjim-
pan tenaga batin serta kaki jang
kukuh untuk berpendirian tetap,
serta pandangan mata jang lurus
untuk dapat menjelami peristiwa
jang kita hadapi, agar tidak ter-
perdaja oleh tipu muslihat lawan
jang dapat mengttojangkan iman
dan tudjuan hidup kita. Demiki-
anlah peristiwa 17 Oktober ada-

., lah peristiwa jang dahsjat dida-
lam sedjarah hidup kita setelah

selesai perselisihan bersendjata
dengan Belanda.

Deign sabar dan tenang kita
menantikan sjaat2 jang tepat, di-
mana djiwa kita telah pulang
kembali..kepada singgasananja se-
mula, setelah digontjangkan oleh
ge:ora angin pujlfh peristiwa 17

Oktober jang terkenal itu,-tintuk

dapat melihat kembali kenjataan2
jang lah;r dan jang melahirkan
serta jang terlahir sebagai akibat
dari peristiwa itu sendiri.

Peristiwa 17 Oktober, sebagai 
peristiwa semata2, jang dari sudut
juridis dipandang sebagai peristi-
wa politik dalam sifatnja jang
chusus itu, adalah peristiwa jang
kini telah berada ditangan pemc-
rint'th. Pemettntah telah mengam-
bil tanggung djawab atas penis-

tiwa itu, dan dengan demikiwn
tinggallah sekarang soal2 jang
dapat kita pandang sebagai aki-
bat" peristiwa tersebut didalam
batang tubuh Angkatan Perang;

pada umumnja, Angkatan Darat
pada chususnja, jang merapakan
kerusakan2 technis dan psycholo-
gis, jang banjak menjajat-njajat
perasaan kita sebagai anggota
Angkatan Darat, sebagai pengab-
di2 rakjat Jan negar,l. Sebab
tcrhadap peristiwa jang sangat
menjinggung adanja (het bestaan)
dan pertumbuhan Angkatan Da -
rat, Angkatan Perang, dan dalam
pengcrtian jang pokok, telah me-
njinggung potensi pertahanan ki-
ta, maka kita sebagai pengabdi2
rakjat didalam Angkatan Pc -
rang dan Angkatan Darat pa-
da chususnja. perlu mendapat
pendjelasan meskipun dibagi-
an-bagian jang chusus. dengan
tidak peril' menjinggung bagi-
an-bagian jang kini rnendjadi
tanggung djawab pemerintah
sepenuhnja.

Latar-belakang.
Sebegitu djauh, djikalau kita

mempeladjari pernjataan pera-
saan anggauta masjarakat In-
donesia jang ditjerminkan di-
dalam surat2 kabar, baik jang
sebelumnja balk jang sesudah
peristiwa itu terdjadi jang ber-

s.

PENDJAHIT SATU HATI
1) 1. PcNatuan (itini 3.7 I )JAKARTA

Pendjahit )ang sudah BER PEN6 ALAM A N,

TER K EN AL semendjak tahun 1937.

1

sifat mendahului dan memLe-
lakanginja, agaknja apa jg.
mendjadi latar belakang dari
peristiwa sudah agak
tahui pokok2nja . dari apa jg.
disiratkan oleh sekian puluh,
ratusan balikan barangkali ri-
buan bilah pikiran jang pernah
dinjatakan melalui persurat-
kabarab kita. Memang dari
apa jg. telah disiratitan dari
kedjadian dan buah plkiran jg.
c'itjurahkan dalam persurat
kalze.ran itu terdapat pertjam-
puran soal2 pokok, dan tidak
pokok, sebab itu untuk menda-
patkan kenjataan jg. - hakiki
dari persoalan itu, diperlukan
kesanggupan kita sebagai `a.ng-
gauta Angkatan Perang, Ang-
katan Darat dan anggauta
masjarakat untuk menjaring
dan memilih sehingga dapatlah
diambil inti soalnja jang se-
benarnja.

soul.
Peristiwa 17 Oktober sebagai

jang tampalt pada salah satu
seginja adalah peristiwa pay-
chologis, berakar pada per-
tumbuhan kedjiwaan bangsa
Indonesia. Bangsa Indonesia
jang telah pernah menegakkan
revolusi besar. didalam rong-
ga djiwanja masih tersimpan
unsur2 revolusioner jang me-
rupakan tenaga pendorong
untuk berbuat dan bert.Indalt.
Unsur revolusioner atau tena-
ga pendorong ini adalah
merupakan tenaga ebtif jang
bersesak-sesakan didalam
rongga djiwa bangsa Indone-
sia.

Didalam, hubungan ini Ang-
katan Darat sebagai bagian
dari masjarakat bangsa Indo-
nesia, berhubung dengan sedja-
rah kedjadian dan pertumbuh-
annja adalah complex jang pa-
ling banjak memiliki unsur2 re-
volusioner ini. Dari sini kita
dapat melihat dari apa jang
banjak diumumkan dari dalam
surat2 kabar jang membimbing
dan mengikuti pertumbuhan
dan perletusan peristiwa 17

Oktober itu, bahwa didalam
Angkatan Darat terdapat per-
gegeran antara golongan jang
berkehendak untuk menekan-
kan kepada ideologie kebang-

dan dengan jangi-neng-
hendaki menginternasionalkan
Angkatan Perang kita; antara
golongan jang menghendaki
sistim pertahanan iakjat total

-dengan jang menghendaki zui-
rer technis militer, dan malah-
an ada jang mengatakan ada-
nja pertentangan golongan
patriot dengan golongan kolo-
nial.

Inilah diantara kenjataan"
jang dapat kita tank sebagai
salah satu dari sekian banjak
kenjataan2 jang menjebabkan
meletusnja peristiwa 17 Okto-
ber itu, jang sebagai diatas ki-
ta kemukakan sebagai sebuah
proses pertumbuhan dari un-
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sur-unsur revolusioner, jang
karena bertemu, terseret, atau
terpantjing oleh unsur2 jang
tidak sewadjarnja, sehingga
dapat meletus mend jadi peris-
tiwa jang kini banjak disesal-
kan oleh kita bersama.

Baik berhati-hati dan waspada.
Baik kiranja kita ber-hati2

dan waspada dida.lam kita ine-
lihat dan memandang kepada
kenjataan2 jang diketengali-
kan itti jang se-olah2 sebagai
pokok sebab meletusnja penis-
tiwa, karena didalamnja ter-
dapat unsur2 provokatif. Dian-
tara kenjataan2 jang mendja-
di sebab, sebagai kesimpulan2
jang menjatakan sebagai un-
sur pertentangan antara peng-
andjur pertahanan rakjat to-
tal dengan pengandjur zuiver
technis militer, antara aksen-
tuasi nusionalisine dengan ak-
sentuasi internasionulisme, se-
bagai kenjataan jang benar,
terdapat unsur provokatif jg.
merupakan kekeliruan2 jang
pokok, ialah jang mengatakan
adanja pertentangan antara
golongan patriot dan golongan
kolonial jang dari kekeliruan
pokok dalam tjara memandang
mana dapat menjebabkan ke-
salahan pokok dalam menim-
bang dan menindjau dan selan-
djutnja dapat menimbulkan
akibat jang salah.

Jang benar adalah adanja
perbedaan2 dan perpisahan2
pokok pandangan dan tjara
memandang persoalan pertum-
buhan Angkatan Perang kita,
chususnja Angkatan Darat ki-
ta dalani pokok2 pengertian
mengenai soal aksentuasi ide
logi dan aksentuasi technis, ak
sentuasi mengenai pertahanan
rakjat dan aksentuasi menge-
nai usaha mentjapai taraf in-
ternasional dari potensi perta-
hanan kita.

Tidaklah dapat diragukan
bahwa mereka semua adalah
setiawan putra negara peng-
abdi2 negara dan rakjat jang
djudjur jang dengan ichlas
ingin d'an telah menjumbang-
kan pendapat dan kegiatannja
untuk membina negara dila-
pangan chusus mengenai per-
tahanan.

Pantjoran 12, Dial:arta-Kota.

Sebab itu perlu ditegaskan,
bahwa adanja pertentangan
antara golongan patriot dengan
golongan koloniat, adalah ke-
njataan jang salah tempatnja
atau sengadja ditempatkan da-
lam hubungan ini sebagai 111i -
sun provokatif.

Perbedaan pangkal pandang-
an ini memang belum (;apat
mentjapai titik pertemuannja
dan .pada waktu itu agaknja
dipanaskan dan dihangatkan
oleh suasana politik jang

kehidupan bangsa kita,
dan adanja unsur2..provokatif
jang me-mantjing2 hingga da-
pat meletus mendjadi peristi-
wa 17 Oktober itu. Dan 17 Ok-
tober itu ibarat guni,ng api
meletus dengan segala Iteclah-
sjatannja, dan pada saat per-
letusan itu telah menjebabkan
adanja kekatjauan dalam tja-
ra kita, menindjau dan meman
Bang. Sebab maka perlu-
lah sekarang kita menindjau
dan melihat kembali dengan
penuh kesabaran dan Icete-
np.ngan hati, agar mendtipat-
kan pati sari persoalan dan

jang dapat kita pergu-
nakan mendjadi unsur kon-
struktif dalam usaha pemba-
ngunan kita sekarang ini.

Beberapa mat jam unsur.

Selcarang setelali Iteadaan
rnendjadi tenang dart hati da-
pat kita kembalikan ltepada
istananja untuk melihat setja-
ra Ajektif terhadap peristiwa
besar jang kita hadapi itu, ki-
ta dapat melihat beberapa ma-
tjam unsur jang terdjalin da-
lam peristiwa 17 Oktober, ia-
lah :

1. Uisur revolusioner, jakni
tenaga aktif didalam, Ang-
katan Penang jang ingin
mewudjudkan suatu daad

*clan perbuatan jang njata
untuk membebaskan dan
melepaskan dirt dart kebim-
bangan sedjarah jang mem-
pengaruhi segala segi per-
tumbuhan masjarakat In-
donesia dewasa ini sampai
kepada pertumbuhan poten-
si pertahanan kita.

(Akan disambung)
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NEGARA Belanda jang

mendjadjah Hindia Belanda,
pada tahun 1813 mendapat lagi
Itemerdekaannja. Akibat pepe-
rangan dengan Inggeris jang
bertaltun-tahun lamanja me-
nimbulkan ketekoran kas nega-
ra. Bank Nederlandsche Maat-
schappy didirikan pada tahun
1824. Keuntungan jang didapat
dengan perantaraan bank ini
tidalt memuaskan, Pemerintah
kolonial memperbaiki sikap
pendirianatja. Dari daerah dja-
djahan akan tegas diusahakan
untuk memperlipat ganda hasil
produksi dan dengan langsting
akan memungut keuntungan
sebanjak-banjaknja. Negara
djadjahan dianggap sebagai
sapi peras.

Pre-adpis2 jang terkemuka2
Van Der Capetian, Elant Pit
Bus de Gesignies dipeladjari
dan diperdebatitan. Achirnja
advis J. Van den Bosch dite-
rirna balk. Rentjana jang di-
madjukan ialah tentang Cul-
tuurstelsel. Rentjana inilah
terpilih untult masnperbaiki
neadaan keuangan negaga.

Dasar2 rentjana itu Wan I
Menu rut undang-undang da-

sar keradjaan menguasai
tanah djadjahan, halt

mann meliputi apa jang ter-
dapat dipawah dan diatas ta-

.11ah itu. 11aka bersandar pada
liak mutlak itu pitgara herhak
ants sebagian dari hasil jang
terdapat dari tanah itu;-jang
Inenurut rentjana Van Den
Bosch ialah ,?/5 dart taksiran
pendapatannja. Pembajaran
'padjak tanah, landrente ditak-
sir 1/5nja dari hasil -jang ter-
kira didapat dari tanah itu.
Penduduk jang inempunjai ta-
nah sawah atau tegalan akan
diperintahkan untuk menjedia-
kan 1/5nja dari kepunjaannja
itu, untuk ditanami dengan
tanaman jang menghasilkan
bahan-bahan huat ekspor ke
Eropa.

Hasil data tanaman-tanaman
ini, seperlima bagian akan
diserahkan pada pemerintah.
Petani akan memelihara seba-
ik-baiknja dan menanggung
resikonja.

Perdjandjian jang harus di-
djalankan setjara adil itu pada
prakteknja tidak lagi dengan
sukarela malah dipaiksakan.
Kadang-kadang jang harus
dised:akan itu lebih dari seper-
limanja, dan kadang-kadang
diminta seluruh desa dan rak-
jat harus .mentjari lagi tanah
bukaan barn untult ditanami
tanaman Kahan-bahan makan-
an. Pembebasan landrente pun
tidak didjalankan seluruhnja.
Pembajaran kerugian untuk
pengganti pembajaran land-
rentc djuga tidak diberikan'
Pegawai2 Belanda, Indonesia
jang menjelenggarakan parka-
bunan-perkebunan paksaan ini

1 11 IM Egfi 1\1 FRI
Oleh: Kasan Kartadiredja.

diberi hadiah rneaurut djasa-
djasa hasil pendapatannja. De-
mikianlah pemerintah merala-
pat hasil produksi banjalt se -
Rani dengan pengeluaran ong-
kos jang sedikit.IIasil itu di-
angkut dengan perantaraan
Handel Maatsehappy kenegeri
Belanda atau dikerdjakan da-
lam pabrik di Indonesia.

Mula-mula, pemerintah sen-
diri .rnengerdjakannja dalam
pabrik, lambat !attn. diserah-
kan pada kaum ijartikelir.
Pindjaman jang tidak mang-

'ambil rente diberikan seba-
njak-banjaknja. Pihak partake-
lir terutama bangsa Belanda
sandal raeadapat kesempatan
balk 'sekali untuk mendirikan
pabrilt-pabrilt itu. Jang perta-
ina-tarna dikerdjakan oleh
pabrik-pabrik partikelir ialah
pada dan tarum. Tarum itu
berguna untuk bahan penjelep
kain teksti I di Twente, negeri
Belanda dan gula did jual ke-
lain ne'geri di Eropa. Perdjan-
djian semula rakjat petani ha-
nja berkewadjiban sampai sa-
atnja hasil produksi tjukup
'intuit dipungnut dengan k.'r-
dja paksa, namun kadang-Ita-
clang mereka diwadjibkan tu-
rut punt mengerdjakau dalam
pabrilt.

Tumbultan2 jang dimadjultan
ialan tebu, tarum, lada, tern-
bakau, cohinille, teh dan ka-
jumanis. Pada permulaannja
peaterintah merasa puas de-
ngan basil cultuuratelsel ini.
La:iibat hum terdengarlah
peag-aduan2, bahwa rakjat sa-
ngat berkelith Itesah karena
paksaan sewenang-wenang. Pe-
tani tak tjukup mendapat Ice.-
aenipatan untuk menanam
lathan-bahan makanan. Baha-
ja Icelaparan dalam daerah
kabupaten Dernak meradjalela.

Perdebatan hebat terdengstr
dinegeri Belanda dan diper
tanggung djawabkan pada
pemerintah Indonesia supaja
segera diusahakan untuk me-
ringankan beban rakjat itu
atau sarnasekali menghapus-
kannja. Dalam pemerintah
kabinet Fransen van der Putte
salurulmja diliapusktut terke-
titian tanaman tebu. Keduduk-

hasil gula adalah terpen-
ting sekali. Mungkin perindus-
trian ini akan kalut, bila
tjampurtangan pemerintah de-
ngan mengerdjakan rakjat
akan dihapuskan- sama sekali.

Maka iiegera diusahakan un-
tuk meringankan kewadjiban
rakjat sampai pada saatnja
tanaman tebu tjukup dipotong.
Pekerdjaan2 lainnja, memberi
rabuk, mengerdjakan dalam
pabrik dikerdjakan etch peker-
dja dengan mendapat bajaran
biasa.

Pada tahun 1859 pengusaha2
pabrik diperkenankan untuk

mengadaltan tanaman 'sandhi
dengan babas. Itulah langkah
pertama dari pemerintah ke-
arah penghapusan cultuurstel-
ael itu.

Usaha pemerintah Hindia-
Belanda jang terpen'ing ialah
mulai dengan lahirnja perun-
daag-undangan Striker wet
(unda.ng-undang gala) de
Waal. Pada tahun 1879 tanam-
an paksaan mulai dikurangkan
1/13 dan pada tahun 189f cul-
tuurstelsel itu dihapuskan sa-
'ma sekali.

Tanaman paksaan jang ma-
sih ialah tanaman kopi.
Sehenarnja dengan sengadja
tanaman ini tidak dimasukkan
dalam rentjana cultuurstelsel.
Peraturan tanaman berdasar-
latn pada lain rentjana jang
tick il: bersangkutan dengan
Van Den Bosch itu. Penanaman
tebu, taruna, tembakau dsb.
diselenggarakan pada tanah
tegalan atau saysah jang sudah
dimiliki etch rakjat. Untuk
penanaman kopi digunalcan
tanah bukaan barn, hutan
ba belukar kepunjaan negara.

Sedja It pendudukan V.O.C.
tanaman ini telah dipaksakan
pada penduduk untult menda-
pat hasil sebanjalt-banjaknja
dari tanah djadjahan Indonesia.
Selueruh daerah Priangan mulan
dipaksakan masing-masing ke-
luarga menanam 300 pohon
kopi dan dibelaltang 1000. Jang
dipertanggungdjawabkan pe-
maliharaannja.

Ketilca pemerintah Daendels
perkebunan2 ini tambah diper-
luas. Selama pemerintahan
Keradjaan Inggeris Sementara
paksaan tanaman kopi ini di-
hapuskan.

Sesudah pemerintah Hindiaa
Belanda menerima djadjahan-
nit), dari Iteradja.an Inggeris
sebenaanja ingin djuga rnern-
bebaskan cultuurstelsel itu.
Maka dengan djalan lain ialah
mengartakan monopoli tentang
pendjualan dan pembelian kopi
itu, agar supaja dapat nieng-
atasi dan menenteramkan sit-
ara-suara penentang cultuur-
stelsel itu. Pada tahun 1833
hasil kopi jang ditanam pada ,
tanah-tanah jang kena padjak
landrente atau hasil dari
tanah-tanah pastikelir supaja
diseralikan pada pemerintah
dengan mendapat pengg-antis.n
kerugian 2/5nja dari penetapan
padjalt landrente. Pada ketika
itu harga pasaran kopi Rp. 5.-
per pikul dan pemerintah mem-
bell kopi itu dari rakjat
Rp. 10.- per pikul.

Riwajat tanaman kopi pak-
saan itu ialah bertaPan dengan
keadaan keuangan ' negara.
Meskipun kadang2 terdengar
suara2 jang menentang kelte-
djamannja tanaman paksaan
ini, namun kepentin;an nega-

ra dapat meredaltan fahaman
merolta. Undang2 ketatanega-
raan pasal 56 menghendaki
pengganti kerugian sepenuh-
-penuhnja pada kaurn Inlander
sebesar harga pasaran biasa.
Undang2 ini tetap dalam ra-
malan belaka. Mendjalankan-
nja pihak pegawai2 Belanda
dan Indonesia sekehendak sen-
diri2 karena dipengaruhiv sifat
serakah dan se-wenang2. Keba-
njaltan dari pegawai ;sing atas-
an tak berani membasmi ko-
rup-korup jang telah mendja-
lar ber-tahun2 lamanja.

Akibat tanaman paksaan
itu 40 desa dalam kewedanaan
Lebaksiuh Tegal mengerdja-
kan tanaman kopi paksaan 10
tahun lamanja, akan tetapi ti-
dak menghasilkan apa2 karena
tanahnja tanah merah clan ku-
rus. Usaha merabukkan tak
mendapatkan hasd apa2. De-
mikianlah keadaan Itetjongka-
'kan di daerah Priangan. Ke-
bun rakjat itu djitith sekali le-
taknja dari wilajah desa, se-
hingga untuk pulang perginja
sadja mernerlukan taaktu satu
hart, Maksimum banjaknja
menanam untuk masing2 kelu-
arga diturunkan sampai 50
pohon.

Pada tahun 1883, produksi
kopi itu rnerosot sekali. Goper-
nun Djenderal mengumumkan
supaja tanaman kopi itu digi-
atkana keg/Mali; akan tetapi di-
larang menambah bebannja
rakjat. Perdebatan jang hebat
terdengar pada sidang Parle-
men di Negeri Belanda dan
achirnja :

1. Monopoli dihapuskan.
2. Penanam-penanam kopi

akan diberi hadiah menu -
rut djasa2nja.

3. Hants diadakan djabatan
pengawas jang achli.

Sembilan betas tahun sesu-
dah pengumuman ini, ialah pa-
da tahun 1905 baru pemberian
hadiah itu didjalankan. Dalam
daerah Priangan kerugian itu
untuk sekeluarga setahun ra-
ta2 F. 1,22, Di Kedu P. 2,43
dan di Madiun F. 2.-

Keuntungan jang tampak
ialah pertumbuhan perkebun-
an2 jang luas, kebun karet, ke-
bun kopi, teh dan kina semua
itu kepunjaan bangsa Belanda
atau bangsa Asing jang mena-
nam modal di Indonesia. Pa-
brik2 jang besarpun tumbuh
sebagai tjendawan dimusim
hudjan. Pertumbuhan pertani-
an ini terbagi atas dua aliran,
pertanian hesar pada tanah ren-
dah berwatasan dengan pantai
laut. Tanaman tebu, tembakau
dan tarum terdapttt pada ta-
nab datar dan rendah, Tanam-
an kopi, teh karet dan kina
terdapat dipegunungan. Jang
terpenting ialah tanaman tebu,

karena mendapat pasaran jang
luas sekali diseluruh dunia.

Pendapat pemerintah bahwa
djikalau tanaman tebu itu di-
hapuskan, rakjat dapat mena-
namnja untuk didjual ke Pa-
brik. Pendapat itu gagal ka-
rena rakjat tak mempunjai Ice-
sempatan penuh untuk me-
ngerdjakan menanam bahan2
makanan.

Pada tahun 1884 pengusaha2
pabrik tebu menderita kerugi-
an, karena pasaran dunia me-
rosot dan tambah pula berdjang-
kit penjakit-penjakit sereh jang
mendjalar kemana-mana. Dari
Saba!) itulah tak mungkin pe-
nanaman tebu itu akan dise-
rahkan pada penduduk. Pemili-
han bibit tjara akan menanam
dan merabuknja harus diker-
djakan dengan teliti supaja ta-
han mendapat penjakit dan
mendapat hasil terlebih ba-
njak.

Pendapatan dalam satu ba-
hu pada tahun 1879 dengan pe-
raturan paksaan .rata2 49,5 pi-
kul, pada tahun 1909 dengan
menggunakan seleksi bibit me-
rabuk dengan pupuk buatan
pendapatannja memuntjak sam
pai 120 pikul. Pabrik2 itu
membutuhkan tanah pesawah-
an jang luas dan mudah sekali
didapatnja karena penduduk
umumnja sudah kena pengaa
ruh lintah darat. Rakjat sela-
lu menderita kekurangan da-
lam hidupnja. kadang2 pe-
nunggakan pembajaran padjak
kepala2 desa mengandjur2kan
supaja penduduk menjewakan
tanahnja. Tanah jang diperlu-
kan untuk 130 pabillt tebu lu-
asnja 97530 hektare dan wang
sewa ratan F. 40 atau F. 60
per hektare.

Untuk pabrik2 tebu dalam
daerah Solo dan Djokja dibu-
tuhkan 17209 hektare. Saban2
tahun untuk seluruh tanah
Djawa dibutuhkan 114739 halt -
tare. Tanaman tebu itu saban
tahun harus berganti2 tempat
dan untuk keperluan 3 tahun
tanah jang sudah disewa luas-
nja mistinja 3 kali djadl
344200 hektare.

Biasanja waktunja mena-
nam tebu, sesudah penduduk
selesai mengerdjakan sawah.
nja. Ribuan penduduk kekura-
ngan mata pentjaharian dan
mereka membandjiri pabrik2
untuk bekerdja. Sawah jang
akan ditanami tebu digali her-
parit jang dalam dan sekeli-
ling rayon tanaman itu diberi
parit pula untuk mengalirkan
pengairannja. Tjaranja dan
waktunja diatur demikian sam
pai waktunja memotong dapat
diatur, birturut2 untuk bebera-
pa rayon dart bulan Mei sam-
pai bulan September. Umur-
nja tanaman 12 sampai 15 bu-
lan. Tebu jang tjukup tuanja
mengandung sat gula 14 pCt.
Tebu jang dapat memotong itu
diangkat denga gerobak ke-
pabrik dan lantas digiling sam-
pai mendjadi gula. Seluruh ta-
nah Djawa terdapat 186 pa-
brik gula dan biaja untuk pe-
kerdja setahunnja tidak ku-
rang dari 60 djuta rupiah.

(Bersambung ke hal. 81
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KEMANA KEKAJAAN IN
DONESIA MENGALIR !

Perusahaan2 pabrik gula se-
luruh tanah Djawa menghasil-
kan pada tahun 1910-11-1175
000 ton, pendapatan ini terhi-
tung 1 8nja dari basil produk-
si seluruh dunia.

Pendapatan jang memuntjak
ini disebabkan karena subur.
nja tanah Indonesia dan usa-
ha2 jang intensip jang diker-
djakan oleh pengusaha2 pa-
brik, mengatur pemilihan bi-
bit, merabuk dan memelihara
tanamannja.

Dengan kesibukannja dalam
pengangkutan ke pelabuhan2
maka timbullah alat-alat pe-
ngangkutan dengan kereta api
dan terbukalah lapangan un-
tuk memberantas penganggu-
ran. Penduduk tanah Djawa
semakin tahun semakin ber-
tambah dan dengan berdirinja
pabrik2 baru dapatlah penem-
patan-penempatan penduduk
jang mentjahari pekerdjaan.

Tembakau.

PENANAMAN tembakau
dengan paksa termasuk pula
dalam rentjana cultuurstelsel.
Tembakau ini akan digunakan
bahan ekspor untuk pasaran
dunia. Tanaman paksaan tern-
bakau inilah jang menimbul-
kan berdjenis-djenis kesukaran
balk untuk negara, maupun
untuk rakjat, dan pengusaha2
partikelir.

Tanaman paksaan seluruh
daerah keresidenan Banjumas
dihapuskan pada th. 1839 dan
pada tahun 1864 seluruh tanah
Djawa.

Djustru pada ketika itu da-
lam daerah Deli, Sumatera-
Timur sudah dibuka perkebu-.
nan2 tembakau dengan modal
Belanda dan modal Asing, la.
innja. Pengusaha2 perkebunan
ini mendapat bantuan dari ra-
dja-radja mendapat konsesi
membuka hutan, rirnba. Pohon
kaju jang besar2 ditebang dan
dipergpnakan untuk perkakas
bangunan2, pabrik, gedung2
employe bangsal2 pabrik dan
tempat2 penginapan

Sisal tjabang, daun2.clan be-
lukar dibakar. Kemudian di-
buat parit untuk mempermu-
dah mengalirnja air hudjan.

Tanah itu ditjangkul dan di-
badjak, disiangi, disiapkan
tuk tanaman tembakau itu.
Dengan segera ditanami dan
sesudah dipetik kesatu kali di-
tanami kedua kalinja. Kemu-
dian tanah bekas tembakau
itu ditinggalkan, mentjahari
tanah baru: Tanah bekas me-
naman tembakau itu dibiarkan
sadja sehingga turnbuluah
alang2. Meskipun daerah Su-
matra Timur luas sekali lam -

bat laun sukarlah mendapat
hutan belukar baru dan ter-
paksalah membuka tanah jg.

sudah penult denaaa alaag2
tadi. Tanah itu dibakar dan
ditjangkul, dibadjak lagi dan
ditanami pohon djengdjeng
(albizzia). Lagi pula dalam
kontrak dengan radja2 tersebut
tanah2 jang dibiarkan tidak
terpelihara harus dikembalikan
lagi dan disediakan tint).* di-
buat sawah untuk rakjat. Iklim
seluruh Sumatra-Timur untuk
tanaman tembakau baik sekali.

Hasil tembakau dari sana
termasuk kualitet nomer satu.
Penanaman jang dikerdjakan
intensip dengan menggunakan
rabuk buatan, diperhatikan
benar2 tentang saluran peng-
airan, diadakan seleksi bidji
bibitnja mempertinggi pula
kwalitet hasil produksi itu.
Tanah itu berparit-parit dan
terbagi vak2 jang luasnja 1
bouw (7096 M2.). Djika bibit
ditjabut dari pesamaian dan
ditanam pada tempat jang te-
lah disediakan, untuk bebera.
pa hari lamanja cliteduhi de-
ngan papan dan baru papan
itu diambil djika tumbuhnja
telah segar. Kemudian tana-
man jang mada itu diurug dan
diberi rabuk. Daun jg. paling
bawah dipetik agar supaja da-
pat bertumbuh akar baru. Ha-
ma jang berbahaja ialah bina-
tang2 ketjil dan walang. Sa-
ban pagi harus diperiksa de-
ngan teliti.

Sesudah berumur dua bulan
tanaman tembakau mulai ber-
bunga.

Kemudian tibalah saainja
untuk mengetam bunga itu
berserta dua lembar atau lebih
jang paling atas, agar supaja
daunt lainnja dapat umbuh
baik. Sesudah umur dua sete.
ngah atau 3 bulan maka tju-
kuplah untuk memetik daun-
nja. Maka tibalah pekerdjaan
'jang sukar karena semua ha-
rus teliti tjaranja mengering-
kan dan sortering, pemilihan
menurut kwalitet. , Pemilihan
itu menurut berdjenis-djenis
warna lebar, pandjangnja da-
un itu. Penduduk Sumatra-Ti-
mur tidak tjukup banjaknja
untuk mengerdjakan itu, maka
didatangkan pekerdja-peker-
dja dari negeri Tjina, India,
nawean dan kepulauan
nesia lainnja. Pekerdjaan se-
mua dapat terhitung 90.000
bangsa Tionghwa dan 26.000
bangsa Indonesia. Untuk me-
ngikat pekerdja2 itu maka di-
adakan contrak jg dinamakan
poenalesanctie. Pendapatan
tembakau dalam satu bouw,
rata2 1.200 pond. Ditanah Dja-
wa ditanam djuga tembakau
untuk pasaran Eropa, teruta-
ma dalam daerah kesultanan
Djogja dan Solo dan keresi-
denan Besuki. Disini tembakau
ditanam disawah sesudah me-
ngetam padi

Pengiriman tembakau Su-
matra pada tahun 1909, 274.
090 peti dengan harga F. 35
djuta, dan dari tanah Djawa
303.519 peti harga F. 29,5 dja-
ta,.

Tat um.

TANAMAN ini sudah terda-
pat sebelumnja V.O.C. tiba di
Indonesia. Penanaman paksa.
an termasuk pula dalam ren-
tjana Van Den Bosch karena
tarum ini digunakan untuk
ekspor. Tanaman paksaan
ini sangat memberatkan pada
rakjat, kal'ena perkebunaalnja
letaknja djauh sekali dari ma-
sing2 desanja kadang2 djarak-
nja 45 K.M. dan orange ter-
paksa menginap dalam perke-
bunan.

Pada tahun 1864 tanaman
paksaan ini dihapuskan. Ta-
naman tarum ini antara pukul
5 sampai pukul 7 pagi dipo-
tong dan dimasukkan kedalam
bak dan terns direndam lama-
nja 71/2 djam. Kemudian air-
nja dibuang dan sisanja jang
telah mendjadi bubur dikering.
kan dan dibuat, ganduan jang
berwarna hidjau. Hasil dari
tarum ini dalam tahun 1904,
483.000 K.G. dan pada tahun
1910 turun, djadi 60.000 K.G.
harga F. 200.000.

Teh.

TEH ini dapat tumbuh di-
tanah pegunungan. Pada ta-
hun 1826 Dr. Von Siebold me-
ngirim stek beberapa potong
dari Djepang ketanah Djawa.
Pertjobaan dikebun Istana
Bogor memberi hasil memu-
askan. Pertama2 tana man ini
diusahakan oleh perkebunan
pemerintah dan lambat laun
diperluas oleh pengusaha2 per-
kebunan partikelir. Pada ta-
hun 1870 sesudah lahir un-
dang2 tentang erfpah perke-
bunan Besar diidinkan pada
pengusaha2 partikelir untuk
mengadakan perkebunan sen-
diri. ,

Pohon teh tumbuhnja mem-
butuhkan embun dan akarnja
tak tahan digenangi air. Maka
lereng2 gunung ialah tempat
jang dikehendakinja. Teh da.
pat tumbuh sampai bukit jang
tingginja 1500 M., akan tetapi
tanaman jang terlebih baik ia-
lah jang terdapat pada tem-
pat jang tingginja 300 sampai
800 M. Tanah jang menjim-
pan banjak daunt-nan busuk,
humus, itulah tanah jg terbaik
untuk pertumbuhannja. Djika-
lau masanja datang maka pu-
tjuk harus terus-menerus dipe-
tik dalam tempo 40 atau 50
hari tukang petik kembali la-
gi pada tempat itu. Teh itu
diperniagaktin dengan mema.
kai berdjenis-djenis nama, pe-
ku, souchon dsb. Teh Djawa
itu terkenal namanja.

Diseluruh kabupaten Suka-
bumi banjak pula pengusaha2
perkebunan bangsa Indonesia
jg, mempunjai pabrik dan ada
djuga jang membikin teh hi-
djau. Pengiriman teh ke Ne-
geri Belanda pada tahun 1910
ialah 463200 peti, satu peti ber-
isi 40 K.G.

Kopi.

SISA2 cultuurstelsel ialah

kopi. Tanaman ini masih di.
urus oleh pemerintah sampai
tahun 1876 dan pendapatanja
1266000 pikul. Disamping per-
kebunan pemerintah ada uju-
ga perkebunan partikelir. Ko-
pi mullah sekali kena hama.
Hama jang paling berbahaja
ialah luak jang suka sekali
memakan kop jg. telah masak.

Kopi jang dibikin dari sisa-
sisa dimakan luak terkenal se-
kali sedap rasanja. Hasil dari
kopi lambat laun merosot ka-
rena di Indonesia ditanam pu-
la tjoklat (cacao) pengeluaran
hasil tjoklat ialah pada tahun
1909. 2369 ton.

Kina.

HAS1L perkebunan jang is-
tiinewa ialah kina jang tidak
termasuk penanaman paksaaii.
Pada tahun 1638 permeisuri
radja. muda Peru namanja
gravin del Chinchona mende-
rita penjakit demam ' diberi
obat kulit kina jang dapat
menghaluskan dan sembuhlah.
Tanaman kina ada 30 atau 40
matjam jang tumbuh dipegu-
nungan Bolivia, tingginja 1600
sampai 2400 M. Atas pimpinan
Van Gorkom dan Bernelot
Moens perkebunan kina. dapat
dipadjukan dan diperluas di
Lembang. Kemudian di Ban-
dung didirikan pabrik kina.

Kiriman kina keluar negeri
Pada tahun 1910 ada 9210500
K.G. harga rata2 F. 10,41. Per-
nah terdjadi harga satu K.G.
memuntjak sampai F 200.

Djuga dalam daerah kabu-
paten Sukabumi dan Garut
terdapat perkebunan kina
akan tetapi kebanjakan kepu-
njaan pemerintah Hindia-Be-
landa

Karet.

KARET ini adalah cultur jg.
pada umumnja mendapat per-
hatian besar dari masjarakat
seluruh dunia. Karet ada dua
djenis, ialah karet biasa caou-
chouc (rubber) dan getah-
pertja direndam ,dalam air pa-
nas maka elastic atau mulur.
nja bertambah akan tetapi be-
sarnja tetap. Getah-pertja di-
rendam- air panas mendjadi
plastis dan dapat dibangun
bermatjam-matjam. Getah per-
tja itu djika kering terpisah
tetap bangunnja dan dari itu-
lah bahan ini baik sekali un-
tuk dipergunakan membalut
kabel untuk dipasang didalam
laut, guna telegrap.

Getah-pertja ialah ausu jg.
terdapat dari daunnja. Pohon
getah-pertja asal-asalnja ter-
dapat dalam hutan di Seme-
nandjung, Djawa, Sumatra,
Borneo dan Banka. Atas kebi-
djaksanaan pemerintah Belan-
da maka di Tjipetir, Tjibadak
dipupuk dan ditanam pada
perkebunan negara. Saban
tahun menghasilkan produksi
banjak sekali.

Tanaman karet biasa, He-
vea Brazillensis ditanam dan
diperluas oleh pengusaha2 per-

kebunan partikelir dan
tahun 1909 penanaman m
asing dalam perkebunan k
ditambah 25 djuta rupiah
segemblengnja modal d
sukkan di Indonesia ada
djuta.

Manumit taksiran actin
ret Figgis Co. Londen tana
karet seluruh Asia Tengg
ada 750000 acre. Dalam
acre terdapat 120 pohon.

Di seluruh kepulauan Ii
nesia terdapat 185000 a
Produksi dari negara kita
8320 ton. Perkebunan Is)

pada dewasa ini mengunta
kan banjak sekali.

Achli2 perkebunan berus
benar2 untuk memberantas
mat dan penjakit tumbt
an jang berharga itu.
stasion untuls mempelad
ini terdapat di Bogor, Dja
Tengah di Tegal dan Dja'
Timur di Pasuruan sell:
Deli dan Klaten spesial un
tanaman tembakau.

Dalam perkebunan2 ini t

tanam berdjuta2 modal. F
duksi jang terdapat pada p
ode jang baik, lalah !
Dari gula

tembakau
teh
kopi

200 djuta r
64
14)

8

286 djuta

pada dewasa ini harga se
kitnja 12 x. Pada th. 1910
luruh Indonesia terdapat" 1

pabrik gula.
Posisi perekonomian nega

Indonesia masih belmn be)
dan keberesan tak akan ti
tjapai. Djikalau kebanjak
atau sebagian dari perindt
trian2 tak dapat lagi berd,
Ian seperti sediakala, ma
perekonomian kita nistjajal
akan runtuh. '

Memang nasionalisasi of
peminat2 sedang diandjur2k
akan tetapi djika keinsiaf
masjarakat belum dapat
menuhi kehendak aliran pei
bangunan negara kita ja
baru merdeka ini, nasionala
si akan membahajakan pu
Kesimpulan dari cultuursteL
ialah, bahwa sekarang nega
'kita sudah merdeka, maka 1
to dapat mengambil telad
dari cultuurstelse; untuk n
ngandjurkan dikalangan rr
sjarakat Indonesia sendiri
ngan bebas menanam tanam
jang berharga dan berfaed
untuk ekspor.

Dulu dengan cultuurstel
dipaksaken pada rakjat, sels
rang dengan merdeka rak:
dapat membangkitkan kemt
Ii semangat menanam tar
mane jang berharga

Hasil perdjoangan jg. me
berikan pengorbanan har
benda dan djiwa ribuan mar
sia tak berguna, bila tidak
landjutkan kearah pembang
nan perekonomian untuk
gara  kita dan dikerdjak
oleh dan dengan modal bang
Indonesia. Kalau modal Asi
masih banjak terdapat di 3

donesia ini, keuntungan be
djuta-djuta itu akan terus d
tetap mengalir keluar neger
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Ukuran .4djaib.
(H.

Kalau orang diandjurkan
untuk melupakan peristiwa
,,NON DAN CO", sedang per-
buatan ketika mendjalankan
NON harus dituntut, maka Ire-
adaan jang tidak diharapkan
mungkin timbul, sebingga ke-
katjauan jang sudah ada akan
ditambah kekatjauan lain jang
tidak kurang hebatnja dihan-
ding dengan jang sekarang.
Kiranja tidak berlebih-tebihan,
bilamana kami harapkan bah-
wa kabar jang tersiar ini BU-
KAN BEItASAL DARI SUM-
BER RESMI. SEHINGGA KE-
KUWATIRAN BAGI PARA
PEDJUANG R.I. TAK PER-
LU ADANJA.

Apakah pepatah orang sebe'-
rang lautan akan dipraktek-
kan di Indonesia ? Memang,
orang tak perlu bingung,men-
ijari PENTUNG ATAU
TONGKAT, untuk memukul
andjing-, terutama bila di Indo-
nesia misih banjak TUKANG
PUKUL ANDJING JANG
BF.',R HA SRAT MEMUKUL
ANDJING, KARENA PEN-
TUNGNJA, BERLEBIH2AN DI-
SODOR KAN.

4. DJIWA MERDEKA.
Walaupun tekanan dan pe-

nindasan begitu hebat dan ke-
djamnja, waktu djaman pen-
djadjahan, misih terdapat ba-
mjak orang jang berdjiwa mer-
deka, mereka saaggup berpi-
kiran merdeka sanggup bersi-
kap merdeka. Meskipun mere-
ka tertekan dari luar, tapi me-
reka sanggap menunaikan
PANGGILAN SUTJINJA,
PANGGILAN IBU PERTIWI,
sampai mereka dikungkung da-
lam tembok pendjara, diku-
rung ditanah pombuangan
Boven Digul sekalipun, tetap
djiwanja merdeka, tetap ber-
pikir merdeka, tetap bertjita-
tjita merdeka. Mereka sebagai
rakjat jang tidak merdeka, ta-
pi DJIWA MEREKA TETAP
DJIWA MERDEKA.

Kawan2 jang berdjiwa mer-
deka tahu dengan bald, bah-
wa dikanan kirinja terdapat
djiwa budak, djiwa jang ter-
kungkung, pikiran jang tumpul
kareha terdjerat djiwanja. Me-
mang, banjak diantara bangsa
Indonesia, jang tidak merdeka
itu, TURUT SERTA PULA
TIDAK MEMILIKI b.JIWA
MERDEKA. TIDAK PULA
MEMILIKI LPIKIRAN JANG
MERDEKA, MERDEKA BER-
DJIWA KAMBING, BERDJI-
WA BUDAK, BERDJIWA TI-
DAK MERDEKA. Keadaan
sematjam itu, pada masa pen-
djadjahan, adalah keadaan
jang sewadjarnja, karena se -
lama 350 tahun, mendapat di-
dikan koloniaal, bahkan dian-
taranja banjak ibu2 jang men-
didik putra-putrinja semen-
djak is dalam kandungan, su-
paja putra jang dilahirkan ke-
lak DIKARUNAI OLEH AL-

Habis).

LAH, AGAR PUTRANJA DI-
TAKDIRKAN DJADI BUDAK
KALD3ER BESAR, sehingga
tidak heran setelah putranja
besar, BURU-BURU DIMA-
SUKKAN KE PENGGEM-
BLENGAN KETEL KOLO-
NIAAL, KE PABRIEK KO-
LONIAAL. Sudah barang ten-
tu, ibu sematjam itu akan
mendapat putra long lahir ba-
tin berdjiwa budak, oerdjiwa
koloniaal BERDJIWA TIDAK
MERDEKA.

Katakanlah kita sekarhhg
telah merdeka, tapi banjak di-
antara kita, ini, jang bUlum me-
miliki DJIWA MERDEKA,
BELUM BERPIKIR MERDE-
KA, BELUM TJAKAP BER-
SIKAP MERDEKA. KARE-
NA TRADISI KUNO, MERE-
KA MISIH TETAP BERDJI-
WA BUDAK, DJIWA TI-
DAK MERDEKA MELE-
KAT DALAM2 ? SEDANG
DJIWA JANG TIDAK MEIT-
DEKA MENGAKIBATKAN
SIKAP PENAKUT DAN
PENGETJUT". Kalau begitu,
betul kata SAHIBUL HIKA-
JAT, BAHWA NEGARA
MERDEKA BELUM TENTU
ORANG-ORANGNJA BER-
DJIWA MERDEKA. Sebab itu-
lah, disana sini, misih terdapat
SEIKANGAT PAK TURUT
PAK GANDUL, ARTINJA
SEGALA APA TER,GAN-
TUNG KEPADA SAPA
JANG BARU DAN SEDANG
KUWASA. RIWAJAT MEM-
BUKTIKAN, ada Blanda tu-
rut Blanda, ada Djepang tu-
rut Djepang, ada Republik tu-
rut Republik, Belanda kemba-
li turut pula kembali kepada
Belanda, ACHIRNJA
REPUBLIEK DATANG KEM-
BALI MEREKA TU-
RUT KEMBALI LAGI KEPA-
DA REPUBLIK. Bukankah
ini membuktikan, bahwa dian-
tara bangsa Indonesia sendiri,
MISIH BANJAK JANG BER-
DJIWA BUDAK DAN BER-
DJIWA TIDAK MERDEKA,
WALAUPUN NE-
GARANJA TELAH MERDE-
KA KATAN.TA.

ADJAIB BENAR
NEGARA JANG SUDAH
MERDEKA MISIH MEMPU-
NJAI GOLONGAN TANG TI-
DAK MAMPU MEMILIKI
DJIWA MERDEKA". Keada-
an sematjam ini, sungguh
membahajakan kepada Negara
jang misih muda belia ini, se-
bab para jang misih nerdjiwa
begitu, dalam menghtulapi
PERDJUANGAN MEMPER-
TAHANKAN NEGARA SE-
LALU TEROMBANG AM-
BING DALAM ALUN KE-
BIMBANGAN, ACRIRNJA
AKAN TERUS MEMBEBEK
SADJA KEPADA ,.SAPA
JANG MENANG". KEME-
NANGAN ADA PADA
FIHAK BANGSA SENDIRI,
MAUPUN BANGSA ASING,

No. 32 - 21 MARET 1953
BAGINJA BUKAN SOAL
JG. PRIMAIRE. SOALNJA
BAGI MEREKA,ASAL
BISA MENDJADI BUDAK,
SEKALI BUDAK TETAP BU-
DAK, SUKU R... SUKUR...
KALAU BISA DJADI BUDAK
GEDE JANG4BERPERUT
CEDE LAGI. KALAU TIDAK

ASAL BUDAK, TJU-
KUP DAH ! ! ! .....

Bahajanja bagi rakjat djelata,
ialah : TIAP ORANG JANG
BERDJIWA BUDAK, TANG
TIDAK BISA BERPIKIR MER-
DEKA, SIKAPNJA TENTU
HANTAM KROMO, APA JO.
DIKEHENDAKI OLEH T A -
UK E N J A, DIDJALAN-
KAN DENGAN KONTAN, TI-
DAK MEM PERHITUNGKAN
UNTUNG DAN RUGINJA. SE7
MUA MAIN HANTAM KRO-
MO, MESKIPUN AKAN ME-
RUGIKAN BANGSANJA, RAK
JATNJA TERUTAMA

SI DJEMBEL".

PERKUMPULAN BEKAS PE-
GAWAI RECOMBA DI I)JA-

WA "TENGAH.
Menurut keterangan dari salah

scorang dari Banjumas, jang ba-
ru sadja datang ke kantor Mena-
ra Kita, disana baru gegcr orang'
membitjarakan desas desus satu
surat jang terbang keatas, jang
ditanda tangani oleh kctua D.
REKSOSUSILO dan PENULIS-
nja N. PADMODIWIRJO, dalam
surat mana dimintakan perhatian
pihatt atasan, menurut konperen-
si pegawai bekas recomba Djawa
Tengah, pada tg. 8 Djanuari 1953.
Dalam keputusan konperensi ge-
lap jang diadakan di Banjumas,
ketjuali minta dikembalikan pa-
ra Tjamat kedjabatan actief, dju-
ga minta kenaikannja para Mantri
Polisi Muda dan Para Djuru-
tulis, jang sudah bertahun-
tahun bekerdja dengan belan-
da. Selain dari pada itu, dengan
ratap tangisnja jang merawan ha -
ti, minta belas kasihan para
WONG WONG GEDE, agar pe-
gawai jang besar sentimennja se-
perti di Purbolinggo, DIBERAN-
TAS SAMPAI KE AKAR-AKAR
NJA.

ADJAIB BENAR, mereka
menghcndaki diberantasnja orang-
orang jang scntimen, dengan lain
perkataan, minta diberantasnja
prang REPUBLIEK 100 %. Ka-
lau Orange R.I. jang herdjuang
mempertahankan.'Negaranja harus
diberantas dengan radicaal, maka
si pegawai belansla harus diper-
tahankan dan dinaikkan pangkat-a
nja, sungguh2 enak betul. Apa-
kah WONG WONG GEDE
NANTI AKAN BEGITU GILA
,menuruti kehcndak para penge-
tjut jang membikin aksi gelap, de-
ngan tidak liwat organisasi jang
kini misih ada jalah S.S.K.D.N.,
tempat berlindung semua pega-
wai jang sehat pikirannja, balk
pegawai NON maupun CO? Ka-
mi pertjaja, perbuatan gerombol-
an jang berbuat dan beraksi ge-
lap, oleh Pemerintah akan diam-
bil tindakan jang tepat, sebab
njata2 penulis surat itu adalah
pegawai jang lahirnja tunduk ke-
pada Pemerintah R.I., tapi batin-

Munawar Kalahan:
,XERHITUNGAN DARI KETIDAK PUASAN"

Aku tidak bisa lagi dengar dan rasa
tak bisa menttri ballet atau njanji samba
tak mau tahu lagi
tiap tawamu disiang terang
atau
tiap tangismu dintalam buta.

Semua seolah tak bisa kubuat
jang pernah lain djadi bisu dan kadang lupa
selain aku bisa bit jars padamu selalu
dan keheningan malam itulah tempatku
Tempatku bit jara pada segala
tempatku mengenang djasa dan kebaktian
tempatku tjurahkan kasihku jang kubawa lari
aku kini (dalam kelam ini) sera gemuruh
kau semua. tak peduli v Tuli F !

Talc men papa ;
satu waktu aku adakan perhitungan aehir
kubuat. lagi telaga djernih ditumbuhi teratai
tapi tak butuhkan, pendjaga taman djedjaka dan dara
aku sendiri ratu, aku sendiri radja
aku djalan sendiri dengan iringan kebesaranku pact
masa perhitunganku jang tetap tiba
djangan ambil pusing andjing hina kupenggal leiter
aku pahlawan jang tetap gagah dart zaman kezaman,
(biar hada bulan bintang, kelam dan honing tnt)
dan aku mesti serta tentukan tiap perhitunganku nanti
dengan tak diawali pekik ngeri dara dan tangis baji

Sambas, Hart Pahlawan 1952

**

Sama Serasall
Sama rata sama rasa
sama selurah sengarai ;

pekik slogan
sama2 beraksi
kasih insjaf dan mengerti.

Selang seling
tempik riuh insjan
minta hak2nja.
ingsnkan perbaikan
slogan kata :
same rata !

Memang
semua bersama
ngarai dan gunung mau dilebur
bier sedatar.

Aku djuga turut
zaman itu

turut disanta ratakan
serta puing2 gubukku.

Keping darahku
same rata -
berbaur satu
dengan tanah kering
'gas um pan apt ;
apt jang bagiku
benarkan slogan :
sama rata sama rasa.

Diantara reruntithan
kenang aku
menurut zaman ini
zaman persama rataan
diantara abu dan arang hitam -
sama rata
djasat dan huniku
sama serasa

Sambas, 23-3-'52.

nja misih 100% Recomba. sehing-
ga tidak segan2 menamakan diri da
lam organisasi P.P.B.R. (Perkum-
pulan Pegawai Bekas Recomba).
Patutnja surat mereka diadjukan
kepada TAUKENJA, JALAH
VAN MOOK, agar mereka diba-
wa serta ke IRIAN BARAT, GU -

NA DITEMPATKAN KEMBA-
LI SEBAGAI KAKI TANGAN
DAN BEGUNDAL BELANDA.

Mudah-mudahan Pemerentah
Dacrah di Banjumas bisa lekas
mengambil tindakan jang tepat
dan lekas, agar masjarakat pega-
wai Pamong Prodjo IJi Banjumas
bersih dari anasir pengrusak se-
bagai bunjinja surat2 P.P.B.R.
jang sekarang mendjadi pembitja-
raan ramai dikalangan para pe-
gawai. Hendaknja para pegawai
sendiri berani membantu penjeli-

dikan dan berani mentljewer para
pegawai bckas-bekasan jang lau-
tjang itu. Sebaliknja para pegawai
jang baik2 dalam hal ini tak per-
lu kewatir, sebab jang tak luka
tak perlu pedih. Sekianlah
kabar jang disarn'paikan kepada
kami, .menurut DESAS DESUS
dari kalangan pegawai Pamong
Prodjo.

Bilamana kabar ini betul, sung-
guh satu KEADJAIBAN RE-
PUBLIK INDONESIA PULA,
BAHWA DALAM TUBUH PE-

,MERENTAH, ADA PEGAWAI
JANG TIDAK SEGAN-SEGAN
MEMAKAT NAMA RECOMBA
UNTUK MENUNTUT PERBAI-
KAN NASIBNJA.

Djakarta Maret 1953.
DACHRUN



lam keadaan surplus" hen
daknja panitia bufferstock'
itu akan membeli karat menu
rut harga serendah2nja (floor
price) jang berlaku untuk se
kalian negara2 produsen. Ada
kalanja kebutuhan naik, pani
tia bufferstock" itu daps
mendjual karet dengan harp
setinggi2nja jang berlaku un
tuk semua negeri-pembeli.

Tunggu sikap Amerika.
Menurut berita2 pars bela

kangan ini, sekalipun prinsi
tsb. disetudjui oleh semua ne
gara anggota. R.S.G. sebaga
langkah kedjurusan hubunga
jang sehat antara kepentinga
negara2 agraria dan negara
industri, berdiri atau djatul)
nja idee bufferstock" itu pa

da hakekatnja tergantung da
ripada sikap Amerika jan,
kabarnja sampai sekarang be
lum djuga mengambil sika
tegas terhadap usul Indonesi
itu. Prinsip bufferstock" it
pokoknja akan meniadaka
kedudukan single buyership
(pembelian tunggal) jang da
pat ditempati oleh sesuatu nt
gara, sesuatu hal jang didja
lankan oleh Amerika sedja
pkatengahan tahun 1950 d.

ngan mengadakan pembelia
karat setjara besar2an (bulk
purchasing) untuk keperlua
stock-pilingnja.

Kembali pada usul buffet
stock" oleh pihak Indonesi
itu, dalam hubungan ini sL

ara2 kalangan Rubberfonds
Djakarta mengemukakan. per
dapat bahwa sangat mungki
ada sangktit-pautnja antar
usul tsb. dan usaha pemerir
tali untuk menambah djumla
pabrik remilling. Bila demik
an halnja, maka penjelesaia
persoalan karet rakjat dalal
taraf pertama akan dilaksr
nakan dengan djalan meran
pung produksi rlab" rakjt
untuk diolah mendjadi biro
ket".

Manfaat dari sistem ini baj
kepentingan petani karet 84

mentara masih harus ditungg
buktinja. Perhatian untuk t+
tap giat memprodusir kar4
akan tergantung dari faktc
harga jang dalam praktekn
harus memenuhi sjarat2 k,

perluan penghidupan kaum t)
ni, tetapipun harus sesuai d.
ngan harga pedoman jang d
an negara2 anggota buffe
stock". Keterangan resmi b+
lum mengabarkan akan dil)

(11ersambung ke hal. 1

MN.
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Keadaan Sekitar Kedudukan
Keterangan2 pihak resmi maupun setengah resmi jang diperoleh

Antara" mengenai kedudukan karet rakjat dew asa ini tjukup meng-
gambarkan kesedaran akan masa buruk jang telah sedjak satu Whim

lebih dihadapi produksi karet rakjat dan jang masih akan dihadapinja
sepandjang djangka beberapa tahun kedepan ini.

Disini patut ditjatat bahwa export karet rakjat dahun tahun 1952
telah merosot djumlahnja sampai 20% dari volume 1951. Sebaliknja
volume export karet onderneming 1952 telah naik 40% keatas daripa-
da djumlah 1951. Situasi 5 tahun export karet dari Indonesia dapat cli-
gambarkan dengan angka2 statistiek sbb.:

Karet rakjat Karet perkebunan
berat Harga berat . harga

(dalam 1000 kg.) dalam 1000 rp.)
1948 176.435 144.939 103.353 111.172
1949 246.082 184.179 162.183 164.350
1950 516.333 928.750 178.672 355.149
1951 579.046 1..665.799 214.048 817.060
1952 471.562 2.519.900 305.890 2.257.700

Kemunduran volume export
karet rakjat menurut angka2,
diatas itu menundjukkan, bah-
wa persediaan stock karet ber-
mutu rendah selama 1952 su-
dah mentjapai garis surplus",
sehingga tawaran (aanbod)
melampaui permintaan, se-
dangkan kebutuhan pasar in-
ternasional akan karet ber-
mutu tinggi masih tetap ada.

Rehabilisasi : pekerdjaan luas,
siait cE malta-1.

Dalam munpeladjari soa12_
berkenaan dengan usaha me-
rehabilitir posisi karet rakjat,
mengingat sangat panting ar-
tinja sebagai sumber pengha-
silan rakjat dan sumber peng-
hasilan negara, suatu faktor
jang nampak sekali ialah be -
taps luas serta sangat sulit
dan (last but not least) amat
mahalnja pekerdjaan jang me-
nunggu itu. Bagaimana dju-
ga susunan planning-nja nanti,
projek pembangunan itu akan
menghendaki perlengkapan
modal jang amat besar disam-
ping kekerasan bekerdja serta
keunggulan tenaga pimpinan.
Demikian ramalan kalangan
penindjau karet kepada An-
tara".

Tiga matjam kons-epsi.

Sementara ini persoalannja
dalam taraf permulaan masih
diliputi suasana perbedaan-
konsepsi (kontroverse) jang
menandakan adanja 3 matjam
aliran pendapat, masing2 ber-
dasarkan satu dari tiga ma-
tjam segi pertimbangan, jaitu
pertama dari segi eksploitasi
bedrijfs-ekonomis, kedua dari
segi politik harga berdasarkan
pe"geseran kepentingan eko-
nomi antara golongan negara2
penghasil bahan mentah dan
negara2 pemakai, dan ketiga.
dari segi keseluruhan kebi-
djaksanaan politik export ne-
gara.

Rehabilisasi via usaha ke-
..dalam".

Aliran pendapat pertama
berpendirian keras, bahwa
pangkal pemetjahan soal ka-
ret terutama terletak pada
rnasalah mutu barangnja. Ber-
hubung dengan itu pihak ini

pada prinsipnja menjetudjui
politik karet jang kini didja-
lankan dinegara produsen ka-
ret pertama, Malaka.

Seperti diketahui, planning
rehabilisasi karet dinegara
tersebut menurut kabar2 su-
dah dimulai sedjak pertengah-
an tanun 1952 atas inisiatip
pemerintahnja maupun atas
usaha partikelir sandhi. Pokok
tudjuan dari rentjana tersebut
ialah mengusahakan penanaman
baru dengan maksud mendjamin
persediaan karet jang beimutu
tinggi.

Mengingat alasan2 bedrijfs-
ekonomis, kalangan tadi me-
ngemukakan hal-ichwal latar-
belakang nasib karet rakjat
sedjak permulaan riwajat pe-
nanaman karat di Indonesia
dalam tahun 1880 jang selama-
nja diperlakukan bagaikan
anak-tiri" disamping karet
onderneming jang eksploitasi-
nja selalu mendapat bimbing-
an dan bantuan materieel pe-
nuh dari pemerintah kolonial.

Menurut penjelidikan setjara
ilmu pengetahuan, dari selu-
ruh produksi tanaman karet
rakjat hanja 5% jang tergo-
long djenis baik" dan 180,t0
masuk golongan sedang".

Berdasarkan kenjataan2 itu
kalangan tadi mempunjai kon-
sepsi rehabilisasi karat rak-
jat berdasarkan usaha djurus-
an ke-dalam" dengan djalan
merubah struktur produksi
pertanian karet oleh rakjat
dari jang bersifat samben"
dan tak berakal" mendjadi
suatu eksploitasi berdasarkan
sjarat2 bedrijfs-ekonomis, mu-
lai dari tjara menanamnja,
memilih bibitnja, menjedap
getahnja dst. Dalam pada itu
mereka sangat kurang realistis
pandangan jang mengatakan
bahwa merosotnja produksi
karet karena kesepian pasar
berarti suatu keuntungan, ber-
hubung karena kaum petani
karet kemudian memindah
perhatiannja terhadap pena-
naman bahan makanan. Penje-
lesaian sernpa ini tidak mem-
perlihatkan sifat2 sosial-eko-
nomis jang sehat, karena pro-
ses tersebut tidak ditumbuh-
kan karena dorongan jang di-
namis, melainkan karena kele-
mahan si petani.

Karet Rakjat.
Setengah abad riwajat pro-

duksi karet rakjat melukiskan
suatu garis cyclus" jang ter-
tentu : adakalanja harga naik
timbul kegiatan produksi ; ke-
mudian tiba masa malaise"
jang menjebabkan produksi
sekonjong2 djatuh.

Kalangan tadi lebih .1andjut
mengatakan, bahwa bahkan
dalam masa keemasan" ke-
dudukan karet, ditimbang dari
sudut mutu, keuntungan fi-
nan3iil jang sementara itu ti-
dak mengimbangi kerugian
tehnis, sebagai akibat ban-
djir" getah jang mengalir se-
hingga rusak potensi produk-
tivitet tanaman karet dike-
bun2 rakjat jang toh sudah ti-
dak mendapat pemeliharaan
itu. Ketjuali itu, keadaan se-
matjam ini pun menumbuhkan
rentetan penjakit seperti
idjon" dan lain2 djenis pens-
kot melalui rantai perdagang-
an-perantaraan, upah buruh
naik, tenaga buruh kurang jg.
semuanja merupakan gedjala2
(symptomen) jang dari sudut
pengertian sosial-ekonomis ti-
dak dapat dipertanggung-dja-'
wabk an.

Mutu rendah hasil tanaman
karet rakjat karena tanpa
sjarat2 eksploitasi sehat oleh
kalangan tadi dipandang sattt
satunja akar penjakit jang-
achirnja mungkin menjebab-
kan sama sekali runtuhnja po-
sisi karet rakjat dipasar karet
alam. Dalam pada itu mereka
memihak pada golongan pe-
ngasuh karet perkebunan jang
berkejakinan, bahwa karet
alam menempati kedudukan
jang masih sangat kuat, me-
ngingat perkembangan indus-
tri pemakai karet dimasa de -

pan.

Tafsiran umum jang menja-
takan ketjemasan dan kebim-
bangan, bahwa bahan karet
alam lama: akan terdesak ke-
dudukannja oleh karet tiruan
(synthetis), manumit pendapat
kalangan ahli urusan karet
perkeblinan, tidaklah benar.
Faktor2 jang melahirkan peng-
harapan itu pertamanja ialah
bahwa karat alam, karena
samenstellingnja" jang mur-
ni, bagaimanapun djuga akan
selalu tahan udji dalam sjarat
keunggulan mutu. Kenjataan
ini akan selalu diindahkan oleh
industri barang karet dalam
memilih djenis bahan mentah-
nja : karat alam atau karet
tiruan.

Keduanja, kebutuhan ma-
sjarakat akan barang pema-
kaian (commodities) terbikin
dari karet boleh dikatakan ti-
dak akan habis2. Perkembang-
an tehnis terus-menerus selalu
akan membuka kemungkinan
untuk menghasilkan djenis2
barang keperluan sehari-hari
terbikin dart karet, a.1. um-
pamanja berhubung dengan
kemadjuan tehnik dan makin
bertambahnja barang2 keper-

Wan sehari2 itu masih djauh
belum mendekati titik peng-
h.abisannja. Demikian kalang-
an karet onderneming.

Suatu bukti dari kenjataan2
ini ialah keterangan para
pengusaha industri karat A-
merika jang baru2 ini menga-
takan, bahwa pemakaian ka-
ret dalam tahun 1952 seba-
njak 1.258.000 long ton meli-
puti suatu persentasi karat
alam jang bulan demi bulan
bertambah besar dan manumit
perhitungan terachir sampai
sebesar 36%.

Untuk tahun 1953 pemakai-
an karet dirahialkan akan le-
bih meningkat lagi, terutama
(Plapangan industri ban, hing-
ga 1.300.000 sampai 1.350.000
long ton dengan karat alam
mengambil persentasi seba-
njak 42%.

Ramalan
rupajanja
kenjataan2

tersebut baru2 ini
diperkuat dengan
bahwa pemakaian

karet alam oleh negara pema-
kai jang terbesar, jaitu Ame-
rika Serikat, selama bulan
Djanuari 1953 telah mentjapai
djumlah jang paling tinggi se-
djak tahun 1950 dan hampir
meliputi 40% dari seluruh ka-
ret.

Reliabilisasi via stabilisasi
harga.

Djustru mengingat djuga ke-
mungkinan2 baik bagi kedu-
dukan karat alam dimasa de -
pan, tetapi menjimpang dari-
pada konsepsi jang berpega-
ngan pada usaha kedalam",
pihak lain membela konsepsi
jang berprinsip usaha djuru-
san keluar", dengan mene-
ngahkan perlu adanja hubu-
ngan kerdja-sama antara go-
longan negara2 produsen ba-
han mentah dan negara2 pe-
makai bahan mentah guna
mentjapai djaminan stabilisasi
harga. Dengan adanja stabili-
sasi itu maka dapat diperoleh
keseimbangan antara faktor
produksi dan faktor kebutu-
han, suatu keadaan jang dapat
mendjamin kepentingan ma-
sing2 dua belah pihak.

Usaha Indonesia kearah tu-
djuan ini tertjermin pada usul-
nja dalam rapat2 panitia Rub-
ber Study Group sedjak perte-
pgahan 1952 untuk memben-
tuk suatu bufferstock". Di-
maksudkan supaja diadakan
sistem pendjualan-pembelian
dengan dasar perhitungan har-
ga atas persetudjuan interna-
sional. Menurut rentjana da-
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Menurut angka2 semcntara dari Kantor Pusat Statistik, banjaknja

aret jang diexport dalam bulan Djanuari 1953 berdjumlah 47.959 ton,
dengan harga 276.- djuta rupiah.

Angka2 perbandingan export karet (dalam 1.000 kg bruto)

1938
1948
1949
195(
1951
1952
1953 Djanuari

Karet
Perkebunan'

171.175
103.353
162.183
178.672
214.048
305.890'
22.671

Karet
Rakjat

149.039
176.435
246.082
516.333
579.046 i
471.561
25.288!

Rata2
Djumlah sebulan

320.214,
279.788
408.265
695.005
793.094
777.451

47.959

26.684
23.315
34.022
57.917
66.091
64.787

EXPORT KARET INDONESIA 60.377 TON.

Menurut pengumuman sekertariat International Rubber Study Group
di London jang disiarkannja kemarin, selurub export karet Indonesia
selama Djanuari 1953 berdjumlah kira2 60.377 ton.

Produksi karet ash dari seluruh dunia selama Djanuari itu adalah
160.000 ton, sama banjaknja dengan produksi bulan Desember.

Konstrmsi dibulan Djanuari itu 130.000 ton, termasuk export ke
Russia sebanjak 4.750 ton dan ke R.R.T. 6.000 ton.

Produksi karet sintetis selama Djanuari itu 75.500 ton (Desember
./2.000), dan konsumsi 80.000 ton, dengan persediaan sebanjak 140.000

Demikian menurut benta Antara Reuter.

KOPRA DALAM BULAN PEBRUARI 1953

Menurut angka2 sementara dari Jajasan Kopra maka export kopra
dalam bulan Pebruari 1953 adalah 18.884 tqn, semuanja dari Indone-
sia 'Jinni-.

Negcri2 tudjuannja adalah st;13. :

Djanuari ' Pebruari Djumlah

rsorwegia 3.048
Denmark -
Belanda 4.975
Djerman Barat 5.606
Perantjis -
Die an 600

."2911441"'"4"14?244"14.466'

Export dalam tahun2 jang sudah adalah

1948
1949
1950
1951
1952
1953 Djanuari/Pebruari

2.082
1.606
7.000
5.080
1.016

5.130'
f,606

11.975
10.686
1.016

2.100 2.700

18.884 113

sbb

Djumlah

242.245 ton
308.285
241.285
525.028
286.849

33.113

Rata2 sebulan

20.187 ton
25.690
20.158
43.752
23.904
16.556

Pembelian- pada bulan Pebruari

Indonesia Timur
Kalimantan Barat

dan dalart tahun2 jang sudah :

1949
1950
1951
1952
1953 Djanuari/Pebruari

1953 adalah sbb :

29.500 ton
2.000

31.500 ton.

Djumlah
424.)60 ton
398.408
535.000
399.300
62.000

Rata2 sebulan
35.280 ton
33.200 
44.583
33.275
31.000 

Diserahkan kepada paberik2 minjak :
Indonesia Timur (incl. Kalimantan Timur) 2.050 ton, Kalimantan

Karat 476 ton, Djawa 10.820 ton. Djumlah 13.346 ton.

Dan dalam tahun2 jang sudah :

1949
1950
1951
1952
1953 Djanuari/Pebruari

r

Djumlah

129.938 ton
111.913
68.900

135,723
28.875

Rata2 sebulan

10.828 ton
10.326
5.741

11.310
14.437

PEMBELIAN KOPRA DI KALIMANTAN BARAT

Menurut tjatatan dari Jajasan Kopra hasil pembelian kopra di Kali-
mantan Barat dalam bulan Pebruari 1953, adalah 2.056 ton.

Perbandingan dengan tahun2 jang lalu pembelian adalah :
981

1.651
4.289
5.194
4.9 /2
6.257
4.279

2.684

1946
1947
1948
1949
1950
1951
1952
1953 Djan/Pebr.

11.776
19.813
51.473
62.333

75.091
51.351
5.369

(Sambungwi dari hal. 10)

KEADAAN SPKITAR KEDU.
DUKAN KARET RAKJAT..

hirkannja sistem pembelian
karet seperti halnja dengan
,eras. Anggapan umum jang
menjatakan bahwa Jajasan
Karet Rakjat Pusat jang baru2
ini didirikan akan bergerak
dilapangan perdaaangan ka-
ret, oleh pihak resmi dikata-
kan tidak benar.

Posisi Indonesia ck Malaka di-
hari depan.

palam pada itu, patut ditin-
djau rentjana usaha rehabili-
sasi karet dari pemerintah
Malaka, jang menjetudjui usul
Indonesia mengenai buffer -
stock" itu. Mendjadi pertanja-
an, bagaimana nanti perbedaan
siasat politik terhadap karet
antara kedua negeri itu seki-
ranja akan metnpengaruhi
tingkat kekuatan dan tempat
kedudukannja masing2 dalam
memperdjoangkan kepenting-
annja melalui bufferstoek"
dikemudian hari.

Hubungan karet politik
expo -t negara.

Sebagai aliran tengah" an-
tara kedua ntatjam konsepsi
jang diutarakan tadi oleh se-
suatu pihak ke-tiga dikemu-
,kakan pendapat, bahwa peme-
tjahan persoalan karet tidak
boleh lepas dari soal2 diseki-
tar kebidjaksanaan mendja-
lankan sesuatu politik export
jang sehat. Konsepsi dari ali-
ran ini melihat terlalu berat
tekanammja peranan karet pa-
da susunan export Indonesia
seluruhnja. Diadjukannja ke-
harusan tuituk sedapat mung-
kin mengoreksi sifat berat se-
belah (eenzijdigheid) dengan
djalan mentjari keseimbangan
antara lain2 djenis bahan
mentah untuk keperluan ex-
port. Dalam hubungan ini me-
reka minta perhatian kepada
hubungan kerdja jang erat an-
tara Kementerian Perekono-
mian dan Pertanian dalam
menjusun dasar2 politik export
jang sehat, jang ditudjukan,
kearah mengurangi atau bila
mungkin mengelakan baha-
ja konstelasi politik konjunk-
tur jang mengantjam peririt-
bangan kekuatan ekonomi an-
tara negara-negara penghasil dan
ncgara-negara industri. Tudju-an ini hanja dapat ditjapai de-
ngan djalan mengatur produk-
si ha.sil tanaman dagangan
(handelsgewassen) didalam
negeri dengan memperhitung-
kan kemungkinan2 akan pa-
sarannja masing2 diluar nege-,
ri. Patut ditjatat, bahwa pihak

No. 32 - 21 MARET 1953

N.V. HO HIN HOO"
Perseroan Dagang Mas, Import & Export

Pantjoran No. 47 Tel. 534 clan 645 Kota

DJAKARTA.

a --

Toko katja Mata T J 0 E N L I E"
Pasar Baru No. 101 Telp. Gbr. 2849 Djakarta

Selalu sedia :
Katjamata model2 paling baru

Barang2 kwalitet No. 1
Harga melawalt.

Tcrima resep2 dokter,
periksa mata vrij,
memakai alat2 periksa modern !

.1

sc

fr.

SENG FO CO. LTD.
Plastic and Leather Goods Factory

Kongsi Besar 23 Tel. 644, Kota

DJAKARTA (INDONESIA).

ini nignganggap suatu keun-
tungan bila adakalanja harga
karet merosot, petani karet
kemudian mentjari mata pen-
tjahariannja dilapangan per-
tanian bahan makanan, suatu
hal jang menurut pihak opo-
sisi" bukan suatu hal perma-
nen.

Oleh kalangan tadi dalam
pada itu diperingatkan bahwa
volume penghasilan tanaman
dagangan diluar karet pada
waktu ini belum mentjapai
djumlah setengahnja daripada
volume dimasa sebelum pe-

rang, sedangkan harga ma-
sing2 bahan mentah itu dewa-
sa ini masih sangat memuas-
kan. Sementara ini sebagian
dari hasil produksi tanaman2

negeri,

umumeap

kopra,
dalam

e

ka-tjangea
ni

T
i i

Djumlah dari daerah masing2
1949 1950

Pontianak
Mempawah
Sg. Duri
Singkawang
Pemangkat

Ketapang dan
Malino 714C%

32 %
17 %
6 %

71/2%

30 %

1951 1952 1953
Djan'Pebr.

33 '7 29 % 28 % 26 '7
171/2% 15 % 17 % 19 %
5 % 6 7 % 8 %
9 % 10 % 8 % 6%%

30 Cie 34 % 33 % 34 %

51/2% 6 %: 7 % 61/2r,,;

tjana2 pertanian jang maksud-
nja menggiatkan usaha pena-
naman tanaman2 dagang oleh
rakjat seperti tebu, rami, ka-
pok, tembakau, teh, kedele, ka-
tjang tanah dll. Pada lain pi-
hak, patut diindahkan politik
fiskal jang didjalankan terha-
dap karet rakjat jang menu -rut politik itu tergolong basil
keras (harde producten) atas
mans, sedjak permulaan 1952
dibebankan bea export extra
disamping0 matjam bea lain-
nja, seperti bea export umum,
bosproductenrecht", opsenten,
bea statistik, tjukai research
dan goederengeld". Pendapat-
an bea karet rakjat sadja da-
lam tahun 1951 meliputi djum-
lah sebesar Rp. 787.500.000
atau 300% dari pendapatan
bea tahun 1950. Menurut kete-
rangan resmi, kini tidak ada
pertimbangan untuk merobah
peraturan fiskal terhadap ex-
port bahan kareto itu, ketjuhli
meringankan beban bea export
tambahan jang selama 1952
berturut2 diturunkan mulai da-
ri 25% mendjadi 15% hingga
10% dewasa ini.

Demikian tafsiran pihakketiga tentang konsepsinja
mengenai pihak pemetjahan
keseluruhan soal export setja-
ra integraal.
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KOMENTAR
AHLI HUKUM MELANG-

CAR HUKUM.

Pengadilan negeri di Bogor te-
lah memeriksa satu perkara pe-
rampokan. Jaitu jang dilakukan
oleh delapan terdakwa pada ta-
hun 1950.. Sedang terdakwa per-
tama adalah seorang ahli hukum,
Mr. Kustomo jang pernah kerdja-
sama dengan Belanda tempohari,
ketika kebanjakan bangsa Indo-
nesia berdjuang melawan Belan-
da, jaitu jang mendjadi rakjat Re-
publik.

Ini mester tentu seorang ahli
hukum, bukan! Kalau tidak, ma-
sa ia akan diberi gelar tanda tam -
mat beladjar pada sekolah hukum
tinggi.

Begitulah ahli hukum itu telah
melanggar hukum. Mungkin sang -
king tahunja hukum, lantas bera-
ni melanggar. Toh akan bisa pula
mengelakkan dan menangkis tu-
duhan, djuga dengan beralasan
hukum dan berbagai undang2 ten-
tu.

Tapi menurut keterangan ter-
dakwa, sebabnja ia lakukan pe-
rampokan itu, bukan karena sang -
Icing tahunja hukum, melainkan
karena hendak membalaskan
penghinaan jang dibuat oleh
orang jang meslinja dirampok itu.
Sekalipun jang telah kena ram-
pok bukan orang jang tclah meng-
hina.

Penghinaan itu menurut ter-
dakwa dialami oleh Nj. Dr. Su-
kiman jang pada satu ketika di-
antarkan oleh terdakwa kerumah
orang untuk mendjualkan perma-
ta2 dan harang perhiasan. Mung-
kin ada hubungan pamili antara,
terdakwa dengan Nj. Dr. Suki-
man itu. Kalau tidak, masa se-
orang mester akan mengantarkan
orang jang akan djualan permata!

Alasan kedua menurut terdak-
wa ialah, karena perampokan itu
diperintahkan oleh seorang bekas
major, jaitu anaknja Dr. Suki-
man, jang ketika pemeriksaan itu
'dilakukan, tidak datang mengha-
diri persidangan sebagai saksi.
Mungkin alasan perintah itu, ka-
rena ibunja telah mengalami
penghinaan itu. Tapi anehnja,
apakah sebabnja penghinaan ha-
rus dibalas dengan perampokan?

Toh ada pengadilan untuk min-
tak keadilan, kalau betul telah
mengalami penghinaan, maka
orang jang menghina itu dapat di-
adukan dan dihukum kalau ternja-
ta betul telah menghina orang.
Apa lagi menghina orang jang
terhormat, seperti Nj. Dr. Suki-
mar jang suarvinja pernah djadi
Perdana Menteri dan anaknja per-
nah djadi major T.N.I.

Serba aneh memang di Indone-
sia ini.

Entah berapa hukuman jang
akan diterima oleh ahli hukum
jang melanggar hukum itu nanti.

Belum tahu. Jang tahu tentu
ahli hukum pula.

UBI MENTBAWA MAUT.
Jang tidak masuk2 di'akal ba-

njak pula kedjadian rupanja dita-

nah Indonesia jang subur dan ka-
ja raja Mi. Satu diantaranja ialah
berita dari seorang pembantu
H.R. jang melaporkan satu kedja-
dian jang sangat menjedihkan dan
tak masuk di'akal. Jaitu bahwa
seorang laki2 bisa menemui adjal-
nja karena berusalia" mendapat
sepotong ubi kajti..-guna penghi-
langkan laparnja jang rupanja ti-
dak tertahan lagi.

Untuk djelasnja berita itu se-
bagai berikut :

Tanggal 7 Maret j.l. djam 12
malam, seorang laki2 dan seorang
perempuan (entah suaini isteri
entah tidak, tiada diterangkan)
karena rupa2nja sudah tidak bisa
lagi menahan laparnja, telah
memberanikan diri memasuki ke-
bun penduduk didesa Djemawan,
Djatinom (Klaten) untuk meng-
ambil ketela (ubi kaju).

Tapi malang bagi kedua orang
jang tidak mati kelaparan itu, sa-
tu diantaranja - jaitu jang laki2 -
menemui adjalnja. la dikrojok
oleh penduduk csetelah ketahuan.
Jang perempuan masih mudjur,
ia hanja ditangkap dan diserahkanc
kepada polisi. Pcrempuan ini ten-
tu akan lebih merasa beruntung
lagi nanti kalau ia sudah dima'suk-
kan - atas nama keadilan tentu -
kedalam pendjara. la akan dapat
makan disana dengan tidak usah
mentjuri lagi dengan segala risi-
konja seperti jang dialami oleh
laki2 kawannjacsenasib itu.

Beginilah gambaran masjarakat
kita sekarang, rupanja, dimana si
Ketjil hanja karena soal perut la -
par dan sepotong ubi kaju sadja,
bisa menemui adjalnja, sedang-
kan si Besar dengan mudah'dapat
menjikut harta dan kekajaan ta-
nah air untuk hidup mewah dan
berlehih2an dan buka mulut be-
sar untuk mentjap setiap orang
jang berani protes dan kritik ke-
adaan2 jang sangat pintjang, seba-
gai pengatjau."

Demikian berita itu.
Rasanja komentar lebih djauh

tidak perlu lagi. Pembatja sendiri
sudah dapat tjukup bahan untuk
beri komentar sendiri. Tersilah
pada masing2 kita.

PEMAKAIAN TRAKTOR

Traktor biasa dipakai untuk
memudahkan mengerdjakan ta-
nah. Agar djangan melulu oleh
tangan manusia. Tenaga traktor
adalah tenaga mesin, karena itu
lebih Liar dari tenaga orang. Dja-
di traktor itu baik, kalau diguna-
kan untuk maksud itu.

Tapi di Sumatera Timur bela-
kangan ini sudah banjak betul
terdjadi soal pen-traktoran tanah.
Jang tidak disukai oleh petani
jang menggarap tanah itu. Sebab
maksud mentraktor ialah mera-
takan dan menghabiskan semua
jang ada diatas tanah itu. Agar
sitani djangan tinggal disitu lagi.
Pindah ketenapat lain. Disedia-
kan djuga tanah untuknja. Hanja
tanah jang dikerdjakannja selama
ini harus ditinggalkannja, sebab
mau dikembalikan kepada djura-

gang perkebunan, modal besar
asing. Dan tanah tcmpatnja pin-
dah itu, djuga tadinja tanah mo-
dal asing itu, tapi dikembalikan
katanja kepada pemerintah.

Scluk belula soal itu tentu ba-
njak. `Diantaranja' kcnapa sitani
tidak mau pindah, sedang ongkos
pindahnja sudah disediakan. Be-
gitu djuga sidjuragan modal
asing besar itu. Kenapa djustru
tanah jang telah digarap dan di-
tempati pak tani bertahun2 itu
jang dimintak kembali, sedang
jang tidak dikerdjakan si rakjat
malaltan itu jang dikembalikan
kepada pemerintah. Ketiga lagi,
kenapa pihak pemerintah, jang
katanja nasional, pcmbela rakjat
d.s.b. itu, harus, mesti dan wadjib
berpihak kepada tuntutan modal
besar asing itu, dan terhadap rak-
jat harus, mesti dan wadjib me-
nentang dan menolak segala tun-
tutannja. Jang dikemukakan de-
ngan berbagai matjam tjara dan
menempuh berbagai djalan, mu-
lai dari daerah sampai ke Peme-
rintah Pusat di Djakarta.

Apa sebab dikatakan begitu,
ialah karena selalu sadja rakjat
jang pindah. Tidak ada jang ti-

,dak. Dan kalau ada jang tidak
mau, lantas tanahnja ditraktor.
Protes tidak diperdulikan, de-
monstrasi tidak djuga. Malahan
jang mungkin diterima rakjat ia-
lah tuduhan sebagai pengatjau.

Tjilaka memang djadi rakjat
negara merdeka jang dikuasai

modal besar asing segala
sumber2 kekajaannja. Sampai ada
diantara kaum tani itu jg. mati
menggantung diri, setelah melihat
hasil keringatnja jg. bertahun2
dimusnahkan semua oleh traktor.

Dan rakjatclang disuruh pindah
itu tidak sedikit. Ada perkam-
pungan jang sampai ratuRan dan
ribuan orangnja. flu semua harus
pindah. Karena tanahnja dimintak
kembali dan akan dipakai oleh
modal besar asing. Padahal tanah
jang helum dipakai oleh modal
sing itu, sendiri masih banjak.

Jang kosong itu sadja dikerdjakan
kenapa ? Padahal tanah disekitar
kota Medan itu pada umumnja
adalah jang dibcrikan konsessinja
kepada modal asing untuk mena-
nam tembakau. Dan kebun tern-
bakau itu tidak mesti tumpuk
djadi satu. Banjak terpisah2. Ada
djuga jang sampai djauh. Sebab
jang ditanami itu, ialah bagian
jang sudah tjukup umurnja (la -
mania) dibiarka8 kosong. Baru
ditanami lagi dengan tembakau.

Tapi njatanja tidak begitu.
Rakjat harus pindah, karena ta-
nahnja dimintak modal asing
kembali. Tidak mau pindah Ian-
tas ditraiktor. Sekalipun orangnja
gantung diri karena tidak tahan
melihat perbuatan jang kedjam
terhadap dirinja itu. Tidak apa.
Bagi rakjat Indonesia jang ma-
tang- (entah untung) telah merde-
ka ini rupanja sudah tersedia ber-
matjam2 djalan untuk hidup dan
djuga berbagai djalan untuk ma -
ti. Diantaranja mati karena pema-
kaian traktor.

OMONC SEORANG PEMIM-
PIN.

Dr. Sukiman seorang pemim:
pwin jang terkemuka dari Masjumi,
satu partai Islam, Sudah pernah
djadi perdana menteri dan terke-
nal dengan razzia Agustusnja.

la membcrikan keterangan pa-
da surat kabar, antara lain seba-

berikut:
Dr. Sukiman mcramalkan, bah-

wa djika Undang2 Darurat I.a-
rangan Mogok djadi ditjabut,
gangguan terhadap produksi akan
lebih menghebat, karena ada pi-
hak jang menarik keuntungan da-
ri kesulitan2 itu

Tcntang keamanan Dr. Suki-
man mcnjatakan bahwa kalau di
Indonesia,,,diperlukan SOB untuk
melindungi keamanan, maka ter-
dailah kegcmparan, dan orang
meauntut supaja ditjabut. Tapi
peraturan sebagai SOB itu di -In-
dia sampai sekarang masih berla-.
ku dengan tidak hanjak bitjara,
karena diketahui manfa'atnja ha-
gi keamanan.

India terhadap luar negeri me-
megang politik bebasnja, tapi ter-
hadap dalam negeri sangat tegas.
Kata Sukiman, di India tiap ana-
sir komunis jang nampak akan
berkembang ditindas dertgan ke-
kerasan. Semua buku dan brosur
merah dibeslag, dan begitii pula
organisasi merahnja. Tidak demi-
kian di Indonesia

'Begitu keterangan pemimpin
jang bernama Dr. Sukiman.

Jang mengernti keamanan, pem-
batja sudah ,tahu politik Sukiman.
Sampai anggota2 parlemen jang
tidak komunispunt,harus-mering-
kuk dalam pentIjara. ltu jang
aman menurut Sukiman, rupanja.
Sedatig jang membunuhi rakjat
dan pcgawai negeri siang dan ma -
lam, itu bukan gangguan keaman-
an, menurut dia. Jang menggang-
gu keamanan ialah diantaranja
anggota2 parlemen, karena itu ha-
rus masuk pendjara dengan tidak
ada alasan, sampai sekarang ti-
dak dapat dibuktikan oleh Dr.
Sukiman. Rasanja menurut adjar-
an agama Islam, bukan ini jang
aman dan adil

Tentang mcngenai India, kete-
rangannja itu menggelikan. Masa
orang seperti Dr. Sukiman, jang
telah mempunjai kontjo, menteri
luar negeri, mr. A. Subardjo, ti-
dak pernah dapat keterangan ten -
tang India. Bahwa di New Delhi,
kedutaan Sovjet amat besar dan
gagahnja. Ditiap kota besar ada
konsul dan konsuldjenderal Soy -
jet. Bahwa buku2 merah, sedjak
dari toko sampai kepinggir djalan

---
banjak sekali didjual ditiap2 kola.
sampai kedesa di India. Dan har-
ganja paling murah diseluruh
Asia. Bahwa di Kalkutta sendiri
ada harian2 merah. Kota jang be-
lum boleh dikata merah. Djangan,
dikata kalau dikota2 seperti Mad-
ras, Bombay (1.1.1. Bahwa di Bom-
bay Vt. Blitz jang paling dita-
kuti" di India, sangat besar dan
menjelundup" masuk kesetiap
kantor pemerintah discluruh In-
dia, karena banjak pembesar jang
mau batja, dan harus batja. Bah-
wa di Parlemen India ada fraksi
komunis. Bahwa disalah satu dae-
rah besar jang mempunjai
net, pemerintahan dan perwakilan
rakjatnja sudah dipcgang oleh go-
ongan merah? Bahwa madjallah
dan lektur komunis dari negcri2
luar banjak sekali masuk ke India
dengan bebas, tidak dipagari oleh
duri imigrasi dan kedjaksaan
agung seperti di Indonesia. Bahwa
buku2 jang dibawa orang masuk
ke India tidak diperiksa. Bahwa
di India bebas membatja dan be -
bas berbitjara dan menulis. Tidak
usah mintak idjin untuk rapat, se-
kalipt41 dilapangan terbuka. (Ma-
na clan apa jang sematjam S.O.B.
di India itu?) Masa ini semua Dr.
Sukiman tidak tahu. Pegawai2 ke-
menterian luar negeri toh ada di-
perwakilan2 Indonesia di India.
Bok tanja dulu, kalau tidak tahu.
Atau barangkali sengadja Dr. Su-
kiman tidak mau menjehut jang
benar, hanja sekedar mcnundjuk-
kan keinginan jang tersembunji
dihati 'ketjilnja. Sekalipun untuk
mengeluarkan itu perlu ia mem-
bohong dan berdusta. Karena
mtingkin tidak tahu bagaimana
hukumnja befita itu menurut
agama

Sebab kalau tahu, masa anggo-
ta2 parlemen dimasukkannja ke-
pendjara dengan tidak ada ala-
san. Bahwa itu satu dOsa karena
berbuat aniaja terhadap scsama
manusia. Mungkin djathan seka-
rang banjak orang tidak hirankan
dosa lagi, karena telah naik djadi
pemimpin, punja kedudukan,
pangkat, uang, harta melimpah
ruah, sekalipun dengan djalan ri-
bs atau korupsi dapatnja. Semua
itu rupanja tidak dapat lagi di-
makan" oleh dosa orangnja jang
punja itu, tidak usat takut huku-
man Tuhan lagi, sudah botch ber-
buat clan titjara seipau2nja sadja,
kadang2 dengan memakai nama
Allah pula lagi

A'udzubillahiminasjsjaithanir-
rodjiim Ja Allah, lindungilah
hambaMu . dari gangguan sjei-
than ! Amite?!

Si Buteit.

Restoran : KAM LENG
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DJAKARTA-KOTA.
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